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RINGKASAN EKSEKUTIF

Pertamina merupakan perusahaan milik negara yang bergerak di bidang
energimeliputi minyak, gas serta energi baru dan terbarukan. Pertamina
menjalankankegiatan bisnisnya berdasarkan prinsip-prinsip tata kelola korporasi
yang baiksehingga dapat berdaya saing yang tinggi di dalam era digitalisasi.
Denganpengalaman yang sudah cukup lama Pertamina semakin percaya diri
untukberkomitmen menjalankan kegiatan bisnisnya secara profesional dan
penguasaanteknis yang tinggi mulai dari kegiatan hulu sampai hilir.

Untuk memopang penjualan banyak hal yang dilakukan olen bumdes mulai
dari kualitas produk, kualitas layanan, harga, tempat terhadap keputusan
pembelian di Pertashop Desa Bodang. Seiring dengan isu yang beredar bahwa
pertamax ron 92 yang cepat menguap membuat konsumen lebih memilih jenis
bahan bakar lain diakibatkan kabar yang belum jelas kebenarannya sehingga
membuat kualitas produk pertamax ron 92 menurun. Konsumen mengeluh dengan
adanya pembatasan pemebelian bahan bakar yang menimbulkan antrian panjang
roda dua maupun roda empat yang disebabkan pelayanan satu arah saat pengisian
bahan bakar kendaraan. Dari segi harga pertamax ron 92 tergolang mahal
dikalangan kelas ekonomi kebawa hal ini menimbulkan konsumen beraih ke
bahan bakar lain, selain itu tempat yang luas nyaman akses muda dijangkau salah
satu tempat primadona tidak semua didapat dalam satu tempat terumata di pel osok
desa yang hanya menyediakan tempat pengisian bahan bakar kendaraan sgja
sehingga konsumen disaat lelah dalam perjaanan jauh tidak ada tempat untuk
beristirahat. Penelitian ini perlu dilakukan, tujuannya untuk mengetahui keputusan
pembelian dipertashop Desa Bodang, mengevaluas kinerja, melengkapi sarana
dan prasarana untuk meningkatkan daya beli konsumen. Berdasarkan penjelasan
diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana pengarus kualitas produk, kualitas layanan, harga dan tempat terhadap
keputusan pembelian bahan bakar minyak di Pertashop Desa Bodang.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji ada tidaknya pengaruh kualitas
produk, kualitas layanan, harga dan tempat terhadap keputusan pembelian bahan
bakar minyak di Pertashop Desa Bodang. Populasi dalam penelitian ini pembeli
(pengguna) kendaraan bermotor yang membeli bahan bakar minyak. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 responden dengan teknik
pengambilan sampel yaitu non probalility sammpling dengan jenis accidental
sampling. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif menggunakan analisis regresi
linier berganda dengan bantuan software IBM SPSS Satistics Version 24.

Hasil dari penelitian ini bahwa : (1) Kualitas produk secara parsid
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian bahan bakar minyak di
Pertashop Desa Bodang. Berdasarkan temuan ini, maka disarankan kepada pihak
pertashop selau meninjau ketersediaan produk untuk menghindari kelangkaan
bahan bakar minyak yang mengakibatkan menurunnya daya beli konsumen
dengan tidak menurunkan kualitas produk yang dijual. (2) Kualitas layanan secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian bahan bakar minyak
di Pertashop Desa Bodang. Berdasarkan temuan ini, maka disarankan kepada
pihak pertashop untuk tetap melakukan peningkatan kualitas layanan yang perlu

Xiil



dipertimbangkan lagi dengan memberikan layanan yang baru sehingga mampu
memberikan rasa ingin tahu bagi konsumen. (3) Harga secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian bahan bakar minyak di Pertashop Desa
Bodang. Berdasarkan temuan ini, maka disarankan kepada pihak pertashop untuk
menyesuaikan harga dengan pusat, menyeimbangkan ditingkat pengecer agar
harga stabil. Sehingga dengan harga yang sama tidak memberatkan pihak lain dan
saling menguntungkan. (4) Tempat secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian bahan bakar minyak di Pertashop Desa Bodang.
Berdasarkan temuan ini, maka disarankan kepada pihak pertashop untuk
meningkatkan keamanan terutama di sepanjang jalan menuju pertashop kerjasama
dengan pihak keamana baik dari pihak koramil, polsek, desa, dan masyarakat
sekitar turut membantu keamanan. Jika diperlukan untuk menambah fasilitas yang
belum tersedia dan memasang penanda atau papan informasi dititik jalan bahwa
dijarak sekian terdapat Pertashop Desa Bodang untuk memudahkan pembeli
mengetahui jika ada Gerai BBM di daerah tersebut.
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ABSTRACK

This study aims to test whether there is an influence of product quality, service
quality, price and location on the decision to purchase fuel oil at Pertashop
Bodang Village. The population in this study are motor vehicle buyers (users)
who buy fuel oil. The sample used in this study was 100 respondents with a
sampling technique that is non-probability sampling with accidental sampling.
This type of research is quantitative using multiple linear regression analysis with
the help of IBM SPSS Statistics Version 24 software. The results of this study are
product quality, service quality, price and location partially and simultaneously
have a significant effect on the decision to purchase fuel oil at Pertashop Bodang
Village.

Keywords : Product Quality, Service Quality, Price, Place, Purchase Decision

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh kualitas produk,
kualitas pelayanan, harga dan lokasi terhadap keputusan pembelian bahan bakar
minyak di Pertashop Desa Bodang. Populasi dalam penelitian ini adalah pembeli
kendaraan bermotor (user) yang membeli bahan bakar minyak. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 responden dengan teknik
pengambilan sampel yaitu non-probability sampling dengan aksidental sampling.
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi linier
berganda dengan bantuan software IBM SPSS Statistics Version 24. Hasil
penelitian ini adalah kualitas produk, kualitas pelayanan, harga dan lokas
berpengaruh signifikan secara parsial dan simultan terhadap keputusan pembelian
bahan bakar minyak di Pertashop Desa Bodang.

Kata Kunci : Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan, Harga, Tempat,
Keputusan Pembelian
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pertamina merupakan perusahaan milik negara yang bergerak di bidang
energimeliputi minyak, gas serta energi baru dan terbarukan. Pertamina
menjalankankegiatan bisnisnya berdasarkan prinsip-prinsip tata kelola korporasi
yang baiksehingga dapat berdaya saing yang tinggi di dalam era digitalisasi.
Denganpengalaman yang sudah cukup lama Pertamina semakin percaya diri
untukberkomitmen menjalankan kegiatan bisnisnya secara profesional dan
penguasaanteknis yang tinggi mulai dari kegiatan hulu sampai hilir. Berorientasi
padakepentingan pelanggan juga merupakan suatu hal yang menjadi komitmen
Pertaminaagar dapat berperan dalam memberikan nilai tambah bagi kemajuan
dankesg ahteraan bangsa Indonesia.

PT Pertamina (Persero) melakukan pendistribusian ke Stasiun Pengisian
BahanBakar Umum (SPBU) yang tersebar diwilayah Indonesia untuk memenunhi
kebutuhan masyarakat akan Bahan Bakar Minyak(BBM). Pertaminguga
menyiapkan berbagai langkah antispas dalam pendistribusian agar
tidakterkendala cuaca ekstrim yang melanda sebagian besar wilayah Indonesia.
Indonesiamempunyai cuaca yang tidak menentu, sehingga dampaknya tidak
hanya di darattetapi juga berdampak pada transportasi laut akibat tingginya
gelombang disertaiangin. Meskipun demikian, Pertamina tetap berupaya
mendistribusikan bahan bakar minyak keberbagai wilayah di tanah air, dengan
berbagai langkah antisipasi agar ketersediaan bahan bakar minyak di berbagai

titik wilayah bisa dipenuhi.
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Peran Stasiun Pengisian BahanBakar Umum (SPBU) dalam sistem kerjasama
dengan pertamina sangatlahpenting. Tentunya Pertamina harus bekerjasama yang
baik dengan pihak-pihak SPBUyang merupakan tempat atau prasarana umum
dimana masyarakat luas bisamemenuhi kebutuhan bahan bakar yang dibutuhkan.
Stasiun Pengisian BahanBakar Umum(SPBU) merupakan prasarana umum yang
disediakan oleh Pertaminauntuk masyarakat luas guna memenuhi kebutuhan
bahan bakar. Pada umumnyaSPBU menjual bahan bakar seperti premium,
pertalite, solar, bio solar, pertamax,pertamax plus dan lain-lain.

Bentuk kerjasama ini tidak hanya sampai disitu, banyak diantara SPBU kecil
yang berdiri di berbagai kota sampa pelosok desa mulai dari pertamini,
pertashop, nitro dan sgjenisnya dengan menjual bahan bakar minyak sejenis untuk
mencukupi wilayah sulit dijangkau SPBU besar di kota. Seperti yang dilakukan
oleh badan usaha milik desa (Bumdes) di Desa Bodang Kecamatan Padang
Lumajang menjalin kerjasama dengan mendirikan Pertashop jenis pertamax ron
92.

Untuk memopang penjualan banyak hal yang dilakukan oleh bumdes mulai
dari kualitas produk, kualitas layanan, harga, tempat terhadap keputusan
pembelian di pertashop Desa Bodang. Seiring dengan isu yang beredar bahwa
pertamax ron 92 yang cepat menguap membuat konsumen lebih memilih jenis
bahan bakar lain diakibatkan kabar yang belum jelas kebenarannya sehingga
membuat kualitas produk pertamax ron 92 menurun. Konsumen mengeluh dengan
adanya pembatasan pemebelian bahan bakar yang menimbulkan antrian panjang

roda dua maupun roda empat yang disebabkan pelayanan satu arah saat pengisian
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bahan bakar kendaraan. Dari segi harga pertamax ron 92 tergolang mahal
dikalangan kelas ekonomi kebawa ha ini menimbulkan konsumen beralih ke
bahan bakar lain, selain itu tempat yang luas nyaman akses muda dijangkau salah
satu tempat primadonatidak semua didapat dalam satu tempat terumata di pel osok
desa yang hanya menyediakan tempat pengisian bahan bakar kendaraan sgja
sehingga konsumen disaat lelah dalam perjalanan jauh tidak ada tempat untuk
beristirahat. Penelitian ini perlu dilakukan, tujuannya untuk mengetahui keputusan
pembelian dipertashop Desa Bodang, mengevaluasi kinerja, melengkapi sarana
dan prasarana untuk meningkatkan daya beli konsumen.

Keputusan pembelian disebabkan dari adanya kualitas produk yang
didefiniskan sebagai kemampuan produk dalam melakukan fungsi-fungsinya,
kemampuan itu meliputi daya tahan, kehandalan, ketelitian, yang diperoleh
produk dengan secara keseluran. Kualitas produk berpengaruh signifikan positif
terhadap keputusan pembelian (Firmansyah. 2019). Temuan lain menunjukkan
kualiatas produk berpengaruh signifikan positif terhadap  keputusan
pembelian(Firdiansyah, & Prawoto. 2021;Kodu. 2013;Polla, Mananeke, &
Taroreh. 2018; Maryati. 2022)

Selain dipengaruhi oleh kualitas produk, keputusan pembelian dipengaruhi
oleh adanya kualitas layanan yang di definisikan sebagal refleks persepsi
evauatif konsumen terhadap pelayanan yang diterima pada suatu waktu tertentu.
Kualitas layanan berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian (Firdiansyah,

& Prawoto. 2021; Kodu. 2013; Firmansyah. 2019; Maryati. 2022). Temuan lain
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menunjukkan bahwa kualitas layananberpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap keputusan pembelian (Polla, Mananeke, & Taroreh. 2018).

Keputusan pembelian dipengaruhi oleh harga yaitu jumlah nilai yang harus
dibayar konsumen demi memiliki atau mendapatkan keuntungan dari sebuah
produk barang atau jasa. Harga berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian
(Firdiansyah, & Prawoto. 2021; Kodu. 2013; Polla, Mananeke, & Taroreh. 2018;
Firmansyah. 2019).

Tempat atau lokasi merupakan suatu wadah untuk memulai sebuah usaha
mendirikan sebuah bangunan tidak terkecuali memilih tempat yang strategis demi
menjangkau konsumen. Tempat berpengaruh positif terhadap keputusan
pembelian (Firdiansyah, & Prawoto. 2021; Polla, Mananeke, & Taroreh. 2018).
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraian di atas, terdapat pemasalahan
terkait dengan keputusan pembelian, kualitas produk, kualitas layanan, harga
tempat. Hal tersebut masih perlu dilakukan penelitian ulang, sehingga pertanyaan
penelitian dirumuskan masalah sebagai berikut:

a. Apakah kuaitas produk berpengarun secara parsid terhadap keputusan
pembelian BBM di Pertashop Desa Bodang?

b. Apakah kualitas layanan berpengaruh secara parsia terhadap keputusan
pembelian BBM di Pertashop Desa Bodang?

c. Apakah harga berpengaruh secara parsia terhadap keputusan pembelianBBM

di Pertashop Desa Bodang?
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e
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Apakah tempat berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian
BBM di Pertashop Desa Bodang?

Apakah kuaiatas produk, kualitas layanan, harga dan tempat berpengaruh
secara simultan terhadap keputusan pembelian BBM di Pertashop Desa

Bodang?

1.3 Tujuan Pendlitian

Tujuan peneitian ini adalah untuk mencari sebuah solusi permasalahan yang

nantinya akan memberikan gambaran dan pembuktian permasalahan secara

empirik dari keputusan pembelian di Pertashop Desa Bodang. Sesuai rumusan

masal ah diatas, maka secara khusus tujuan penelitian ini adalah :

a.  Untuk menguji dan menganalisis secara parsia pengaruh kualitas produk

terhadap keputusan pembelian BBM di Pertashop Desa Bodang.

Untuk menguji dan menganalisis secara parsiad pengaruh kualitas layanan
terhadap perilaku keputusan pembelian BBM di Pertashop Desa Bodang.
Untuk menguji dan menganalisis secara parsial pengaruh harga terhadap
perilaku keputusan pembelian BBM di Pertashop Desa Bodang.

Untuk menguji dan menganalisis secara parsial pengaruh tempat terhadap
perilaku keputusan pembelian BBM di Pertashop Desa Bodang.

Untuk menguji dan menganalisis secara simultan pengaruh kualitas produk,
kualitas layanan, harga dan tempat terhadap keputusan pembelian BBM di

Pertashop Desa Bodang.
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1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang bermanfaat baik
secara praktis maupun teoritis.
a. Manfaat praktis
1) Manfaat bagi Pendliti
Untuk menambah pengetahuan mengenai kualitas produk, kualitas
layanan, harga, dan tempat terhadap keputusan pembelian. Harapan dari
penelitian ini adalah nantinya ketika memula usaha bisnis peniliti
mengetahui hal apa yang akan dilakukan saat berbisnis.
2) Manfaat bagi Pertashop Desa Bodang
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi instans dalam
memecahkan permasalahan yang dihadapi, khususnya mengenai
kualitas produk, kualitas layanan, harga, dan tempat terhadap keputusan
pembelian bahan bakar minyak jenis pertamax ron 92.
3) Manfaat bagi Perguruan Tinggi
Untuk menambah bukti empiris mengenai kualitas produk, kualitas
layanan, harga, dan tempat terhadap keputusan pembelian, yang nantinya
penelitian ini dapat dilakukan penelitian yang lebih sempurnalagi.
b. Manfaat Teoritis
Penelitian ini secara teoritis bermanfaat bagi penerapan ilmu pengetahuan
khususnya dalam bidang pemasaran berupa tambahan referensi untuk dijadikan

bahan perbandingan bagi pendlitian-penelitian selanjutnya, terutama yang
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berhubungan dengan keputusan pembelian yang terkait dengan kualitas produk,
kualitas layanan, harga, dan tempat.
1.5 Batasan Masalah

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang mencari hubungan sebab
akibat. Terdiri dari empat variabel bebas yaitu kualitas produk, kualitas layanan,
harga, tempat dan satu variabel terikat yaitu keputusan pembelian. Penelitian ini
membahas hubungan antara kualitas produk, kualitas layanan, harga, dan tempat
terhadap keputusan pembelian studi kasus pada Pertashop Desa Bodang

Kecamatan Padang K abupaten Lumajang.



BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pendlitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian yang baik adalah penelitian yang merujuk kepada beberapa

penelitian yang membahas mengenai masalah yang sama dengan apa yang hendak
diteliti saat ini. Penelitian terdahulu diharapkan dapat memudahkan seorang
peneliti untuk menentukan langkah-langkah yang perlu dilakukan dengan
penelitiannya. Adapun penelitian terdahulu yang menjadi dasar penelitian ini
adalah :

a. Firdiansyah, Prawoto. (2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian pada Toserba
Danareal wonosobo. Variabel-variabel yang diteliti adalah kualitas pelayanan,
harga, lokas dan varias produk. Latar belakang penelitian ini adalah
kurangnya variasi produk yang dimiliki oleh Toserba danareal. Namun toko
ini sudah cukup dikena dikalangan masyarakat. Hal inilah yang menjadi
pertanyaan mengapa konsumen memutuskan melakukan keputusan
pembelian di Toserba danareal. Penelitian ini menggunakan data primer yang
dihasilkan dari penyebaran kuesioner. Dengan menggunakan teknik simple
random sampling, diperoleh sampel sebanyak 110 responden. Metode yang
digunakna pada penditian ini adalah penelitian kuantitatif. Kemudian
jawaban para responden dianalisis dengan menggunakan alat regres linear
berganda yang dioperasikan dengan program SPSS V.25. Hasil pendlitian ini
menunjukkan bahwa variabel kualitas pelayanan, harga, lokasi dan varias

produk berpengaruh postif terhadap keputusan pembelian, Keterbatasan
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dalam penelitian ini adalah data yang digunakan hanya menggunakan hasil
pengisian kuesioner oleh responden yang sedang melakukan pembelian saat
itu juga, sehingga membutuhkan waktu yang lebih banyak untuk
mendapatkan responden. Saran dari penulis untuk penelitian selanjutnya
dapat menambah jumlah sampel dan memperluas daerah penelitian.

Kodu. (2013). Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh harga,
kualitas produk dan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian.
Populas penelitian ini adalah pembeli mobil Toyota Avanza pada tahun 2012
sebanyak 1.894 dan diambil sampel sebanyak 240 berdasarkan metode
random sampling. Teknik analisis menggunakan regresi linier berganda. Hasl|
penelitian menunjukkan bahwa harga, kualitas produk dan kualitas pelayanan
secara simultan maupun parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian.

Polla, Mananeke Taroreh. (2018). Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh harga, promosi, lokas dan kualitas pelayanan
terhadap keputusan pembelian konsumen pada PT. Indomaret unit Jalan Sea.
Metode penelitian Asosiatif dengan teknik analisis Regresi Berganda.
Populas pendlitian ini adalah konsumen yang bertransaksi di PT. Indomaret
Unit Jdan Sea dan besaran jumlah sampel yang diambil sebanyak 99
responden. Hasil penelitian menunjukan bahwa Harga dan Lokas
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen, Promosi
berpengaruh positif dan tidak signifikan sedangkan Kualitas pelayanan

berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap keputusan pembelian
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konsumen. Harga, Promosi, Lokasi dan Kualitas Pelayanan secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. PT.
Indomaret Manado Unit Jalan Sea sebaiknya lebih meningkatkan strategi
pemasaran dalam Harga, Promosi, Lokas serta Kualitas Pelayanan untuk
meningkatkan keputusan pembelian.

Maryati. (2022). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
kualitas produk, kualitas pelayanan dan promos terhadap keputusan
pembelian konsumen di Toko Online Time Universe Studio. Jumlah
responden dalam penelitian ini adalah 100 konsumen yang diambil sebagai
sampel penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
kuesioner. Data yang telah terkumpul kemudian dianaisis dengan
menggunakan metode analisis statistik berganda dengan SPSS Vers 22.
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh secara parsial dan simultan antara kualitas produk, kualitas
pelayanan dan promosi. terhadap keputusan pembelian konsumen di Toko
Online Universe Studioa dengan nilai t hitung 2,029 > t tabel 1,984 pada
variabel kuaitas produk. Untuk pengaruh kualitas pelayanan terhadap
keputusan pembelian konsumen pada Toko Online Time Universe Studio
dengan nilai t hitung 2,071 > t tabel 1,984. Sedangkan pengaruh variabel
Promosi terhadap keputusan pembelian konsumen di Toko Online Time
Universe dengan nilai t hitung 2,602 > t tabel 1,984. Dapat dilihat dari hasil
penelitian bahwa kualitas produk, kualitas pelayanan dan promosi masing-

masing berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian Toko
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Online Time Universe Studio. Sedangkan nilai F hitung yang diperoleh
adalah 5,226 > F tabel 2,70 yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
secara simultan ketiga variabel independen terhadap variabel dependen dalam
penelitianini.

Firmansyah. (2019). Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruhkualitas
produk, Kkualitas layanan, harga dan brand imageterhadap keputusan
pembelian di Kober Mie Setan kotaMalang. Penelitian ini dilakukan di Kober
Mie Setan, danyang menjadi populasi dalam penelitian ini adalahkonsumen di
Kober Mie Setan Maang. Sampel diambildengan menggunakan metode
accidental sampling. Ukuransampel sebanyak 114 orang. Teknik analisis
yang digunakanadalah Regresi Berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kualitas produk, kualitas layanan, harga, dan brandimage berpengaruh
signifikan positif terhadap keputusan pembelian di Kober Mie Setan Malang.

Juliany E. (2021). Penelitian ini menggunakan metode Incidental Sampling
yaitu sigpa sgja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat
digunakan sebagai sampel, apabila orang yang kebetulan ditemui itu cocok
sebagal sumber data. Pada pengujian secara ssmultan (uji F) diketahui bahwa
ketersediaan produk, fasilitas, kualitas pelayanan, dan lokas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Secara persial (uji t)
diketahui bahwa ketersediaan produk, fasilitas, kualitas pelayanan, dan lokas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Mealui
pengujian koefisien determinan diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar

0,828 atau 83% keputusan pembelian konsumen dapat dijelaskan
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ketersediaan produk, fasilitas, kualitas pelayanan, dan lokas sedangkan
sisanya 17% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam
penelitian ini. Uji Kelayakan Instrumen Penelitian dan Analisis Deskriptif
Karakteristik Responden Menggunakan Software SPSS (Satistical Package
for the Social Science) vers 22.

Hakiki N N, Utamaningsih A. (2023). Tujuan penelitian untuk mengetahui
pengaruh kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik penelitian survei. Jumlah
populasi sebanyak 3.730 pelanggan. Pengumpulan data dilakukan dengan
penyebaran kuesioner melalui whatsapp blast terhadap 97 responden dengan
menggunakan teknik simple random sampling. Analisa data yang digunakan
adalah uji regresi linier berganda, koefisien determinasi dan uji hipotesa.
Hasil penelitian menunjukkan kualitas produk dan harga secara parsia
maupun simultan berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian.
Diharapkan dapat mengadakan sosidlisas untuk mengedukasi dan
meningkatkan pemahaman pelanggan perihal kualitas produk dan harga yang
diterapkan untuk menghindari kesalahpahaman yang diakibatkan dari
kurangnyainformasi yang diberikan.

Zheng R, Pramudana C. (2021). Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adal ahpendekatan survei, jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dan
sifat penelitian ini adalah deskriptifexplanatory. Dalam penelitian ini adalah
seluruh  konsumen yang melakukan pembelian bahan bakar pada

SPBUSIngapore Station sebanyak 74.533 konsumen. Dikarenakan populasi
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dalam penelitian sebanyak 74.533konsumen, maka teknik pengambilan
jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus slovin dengantingkat
keyakinan 90% sehingga didapatkan sebanyak 100 sampel. Teknik
pengumpulan data dilakukan denganwawancara, daftar pertanyaan, dan studi
dokumentasi. Jenis dan sumber data penelitian ini adalah data primer dandata
sekunder. Model analisis data yang digunakan untuk menjawab hipotesis
adalah regresi berganda. Hasilpenelitian menunjukkan bahwa secara parsial
dan simultan lokasi dan kualitas pelayanan berpengaruh terhadapkeputusan
pembelian bahan bakar pada SPBU Singapore Station Katamso Medan.
Secara parsia, lokas Iebihdominan berpengaruh terhadap keputusan
pembelian bahan bakar pada SPBU Singapore Station Katamso Medan.

Hamdan, Zambi M E. (2022). This study aims to determine the effect of
product quality, price and service quality on customer satisfaction either
partially or ssimultaneously at Bebek Kampoengan. This is a descriptive
research with quantitative methods. Data was collected using questionnaires
and documentation. The population is consumers who visit and buy a product
at Bebek Kampoengan. a sample of 87 respondents who were selected using a
non-probability sampling technique with incidental sampling. The analysis
technique used is multiple linear regression. The results show that both
partially and simultaneously, product quality, price, and service quality affect
customer satisfaction. The most dominant influence is product quality on

customer satisfaction.
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Iskandar S, Wahab Z, Widyanti M, Adam M. (2020). This research was
conducted aimed to determine the effect of price perception and product
quality on purchasing decisions at PT. Pertamina EP Asset 2. The population
in this study are all companies that are consumers who purchase gas at PT.
Pertamina EP Asset 2 in 2019 as many as 17 companies. The sample used in
this study were 102 respondents using a purposive sampling technique. The
data collection method uses a questionnaire. The results of the multiple linear
regression analysis showed that price perception had a positive and
significant effect on gas purchasing decisions at PT. Pertamina EP Asset 2.
Product quality has a positive and significant effect on gas purchasing
decisions at PT. Pertamina EP Asset 2. By looking at competitors, it is better
to immediately improve gas quality. So it has more appeal for consumers so
far and prospective customers to continue to make gas purchases from PT.
Pertamina EP Asset 2. With good cooperation between PT. Pertamina EP
Asset 2 with consumers who are companies that have done so far, it is
necessary to increase the quality of the gas produced to give a sense of
wanting to make gas purchases.

Tabd 2. 1 Ringkasan Penelitian Terdahulu

No. Peneliti Hasil Persamaan Perbedaan
1 | Firdiansyah, | Kualitas pelayanan, - Menggunakan - Sedangkan variabel
Prawoto harga, lokasi danvarias | variabel independen | independen
(2021) produk secara parsial kualitas pelayanan, penelitian ini
berpengaruh postif harga, lokasi dan menggunakan
terhadap keputusan varias produk kualitas produk,
pembelian - Menggunakan kualitas
variabel dependen layanan,harga, dan
keputusan pembelian | tempat
2 | Kodu(2013) | Harga, kualitasproduk |- Menggunakan - Variabel
dan kualitas pelayanan variabel independen independennya
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No. Peneliti Hasil Persamaan Perbedaan
secara simultan maupun harga, kualitas harga, kualitas
parsia berpengaruh produk dan kualitas produk dan kualitas
signifikan terhadap pelayanan pelayanan
keputusan pembelian - Menggunakan - Sedangkan variabel

variabel dependen independen
keputusan pembelian | penelitian ini
menggunakan
kualitasproduk,
kualitas
layanan,harga, dan
tempat
3 | Polla, Harga dan Lokasi - Menggunakan - Variabel
Mananeke, berpengaruh signifikan variabel independen independennya
Taroreh terhadap keputusan harga, lokasi, harga, lokasi,
(2018) pembelian konsumen, promosi, dan kualitas | promosi, dan kualitas
Promosi berpengaruh pelayanan pelayanan
positif dan tidak - Menggunakan - Sedangkan variabel
signifikan sedangkan variabel dependen independen
Kualitas pelayanan keputusan pembelian | pendlitian ini
berpengaruh negative konsumen menggunakan
dan tidak signifikan kualitasproduk,
terhadap keputusan kualitas
pembelian konsumen. layanan,harga, dan
tempat
4 | Maryati. Kualitas produk, kualitas |- Menggunakan - Variabel
(2022) pelayanan dan promosi variabel independennyaK ualit
masi ng-masi ng independenK ualitas as produk, kualitas
berpengaruh secara produk, kualitas pelayanan dan
parsial dan simultan pelayanan dan promosi
terhadap keputusan promosi - Sedangkan variabel
pembelian - Menggunakan independen
variabel penelitian ini
dependenkeputusan menggunakan
pembelian kualitas produk,
kualitas layanan,
harga, dan tempat
5 | Firmansyah Kualitas produk, kualitas |- Menggunakan - Variabel
(2019) layanan, harga, dan variabel independen independennya

brand image secara
parsial dan simultan
berpengaruh signifikan
positif terhadap
keputusan pembelian

kualitas produk,

kualitas layanan,
harga, dan brand
image

- Menggunakan

variabel
dependenkeputusan
pembelian

kualitas produk,

kualitas layanan,
harga, dan brand
image

- Sedangkan variabel

independen
penelitian ini
menggunakan
kualitas produk,
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No. Peneliti Hasil Persamaan Perbedaan
kualitas layanan,
harga, dan tempat

6 | Juliany E Ketersediaan produk, - Menggunakan - Variabel
(2021) fasilitas, kualitas variabel independen independennya
pelayanan, dan lokasi ketersediaan produk, | ketersediaan produk,
secara parsial dan fadsilitas, kualitas fasilitas, kualitas
simultan berpengaruh pelayanan, dan pelayanan, dan lokasi
signifikan positif lokasi - Sedangkan variabel
terhadap keputusan - Menggunakan independen
pembelian variabel penelitian ini
dependenkeputusan menggunakan
pembelian kualitas produk,
kualitas layanan,
harga, dan tempat
7 | Hakiki NN, Kualitas Produk dan - Menggunakan - Variabel
Utamaningsih | Hargasecaraparsial dan | variabel independen independennya
A (2023) simultan berpengaruh kualitas produk dan kualitas produk dan
positif terhadap harga harga
keputusan pembelian - Menggunakan - Sedangkan variabel
variabel independen
dependenkeputusan penelitian ini
pembelian menggunakan
kualitas produk,
kualitas layanan,
harga, dan tempat
8 | Robin, Lokas dan kualitas - Menggunakan - Variabel
PramudanaC | pelayanan secara parsial variabel independen independennya
(2021) dan simultan lokasi dan kualitas lokasi dan kualitas
berpengaruh positif dan pelayanan pelayanan
signifikan terhadap - Menggunakan - Sedangkan variabel
keputusan pembelian variabel independen
dependenkeputusan penelitian ini
pembelian menggunakan
kualitas produk,
kualitas layanan,
harga, dan tempat
9 | Hamdan, The results show that - Using the - The independent
Zambi M E | both partially and independent variables are product
(2022) simultaneously, product | \arjahies of product | quality, price and

quality, price, and
service quality affect
customer
satisfaction

quality, price and
service quality

- Using the dependent

variable consumer
satisfaction

service quality

- While the

independent
variablesin this
study use product
quality, service
quality, price, and
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No. Peneliti Hasil Persamaan Perbedaan
location
10 | Iskandar S, Price perception and - Using the - The independent
Wahab Z, product quality had a independent variables are
Widyanti M, | Positiveand significant |\ ajapjes Per ceptions of price
Adam M. effe_ct_ purchasing Perceptions of price and product quali
decisions ep P P quality
(2020) and product quality |- Whilethe
- Using the dependent independent
variable purchasing variablesin this
decisions study use product

quality, service
quality, price, and
location

Sumber : Olah Data Peneliti (2023)

Berdasarkan maping dari penelitian terdahulu terdapat beberapa perbedaan

antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, diantarannya:

a.  Penditian ini merupakan pengembangan model dari penelitian sebelumnya

yaitu tidak menggunakanya variabel moderasi, sedangkan penelitian

terdahulu banyak yang menggunakan variabel moderasi dan beberapa

variabel bebasnyalebih dari 3 (tiga).

b. Tempat penelitian dipenditian terdahulu kebanyakan perusahaan dan

pertokoan (warung), sedangkan penelitian yang saya lakukan bertempat di

Pertashop Desa Bodang Kecamatan Padang K abupaten Lumajang.

2.2 Kajian Teori

2.2.1 Kualitas Produk

Menurut (Sinulingga, 2021) kuaitas produk adalah sebuah adanya elemen

usaha yang dapat kita perlu perhatikan oleh konsumen atau pelanggan, namun ada

khususnya bagi konsumen atau pelanggan yang ingin mempertahankan kualitas

produk kita yang ingin kita pasarkan. Menurut (Astuti Miguna dan matondang

Nurhafifah, 2020) kualitas produk adalah segala sesuatu yang dapat kita tawarkan
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oleh produsen yang untuk diperhatikan, dapat digunakan, dibeli dan juga dapat
dikonsumsi oleh konsumen maupun produsen sesuai dengan kebutuhan konsumen
tertentu.

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan di atas maka dapat disimpulkan
bahwa kualitas produk merupakan suatu totalitas yang memiliki karakteristik dari
produk atau jasa yang dapat menunjukkan sebuah ukuran yang melihat seberapa
tinggi tingkat kepercayaan konsumen terhadap produk atau jasa yang mereka
gunakan serta berapa lama kepercayaan itu dapat bertahan.

Menurut Tjiptono (2015:315) menjelaskan bahwa dimens kualitasproduk ini
meliputi 8 dimensi yang terdiri dari :

a. Hasil kinerja (Performance)

Merupakan karakteristik operasi pokok dari produk inti (core product) yang
dibeli kinerja dari produk yang memberikan manfaat bagi konsumen yang
mengkonsumsi sehingga konsumen dapat memperoleh manfaat dari produk yang
telah dikonsumsi. Untuk setiap produk atau jasa, dimensi performance bisa
berlainan tergantung padafunctional value yang telah dijanjikan oleh perusahaan.
Dalam bisnismakan, dimensi kinerja dapat dilihat dari rasa yang enak.

b. Ciri-Ciri atau Keistimewaan Tambahan (Features)

Yaitu karakteristik sekunder atau pelengkap dari produk inikeistimewaan
tambahan produk juga dapat dijadikan ciri khas yang membedakan dengan produk
pesaing yang sgjenis. Ciri khas yang ditawarkan juga dapat mempengaruhi tingkat

kepuasan konsumenterhadap suatu produk.



c. Keandaan (Raliability)

Yaitu keandalan sebuah produk merupakan ukuran kemungkinankecil
terhadap suatu produk tidak akan rusak atau gagal. Kerusakan tingkat risiko
kerusakan produk, menentukan tingkat kepuasan konsumen yang diperoleh dari
suatu produk. Semakin besar riskko yang diterima oleh konsumen terhadap
produk, semakin kecil tingkat kepuasan yang diperoleh konsumen.

d. Kesesuaian dengan Spesifikasi (Conformance to Specfication)

Y aitu kesesuaian kinerja dan kualitas produk dengan standar yang dinginkan
oleh produsen yang sesuai dengan perencanaan perusahaan yang berarti produk-
produk yang mayoritas sesuai dengan keinginan pelanggan. Pada dasarnya, setiap
produk memiliki standar ataupun spesifikasi yang telah ditentukan. Karakteristik
desain operasi memenuhi standar-sandar yang telah ditetapkan sebelumnya.

e. DayaTahan (Durability)

Y aitu berkaitan dengan berapa lama produk tersebut bisa dapatdigunakan dan
dapat didefinisikan sebagai ukuran usia operasi produkyang diharapkan dalam
kondisi normal.

f.  Kemampuan melayani (Serviceability)

Yaitu meliputi kecepatan, kompetensi, kenyamanan, mudah direparasi serta
penanganan keluhan yang memuaskan. Dapat didefinisikan apabila terjadi
kerusakan atau gagal pada produk, makadapat diartikan jika ada produk yang
mengalami gagal atau rusak maka kesigpan dalam perbaikan produk tersebut

diandalan sehingga konsumen tidak ada yang merasa dirugikan.
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0. Estetika (Asthetics)

Y aitu daya tarik produk terhadap panca indera dapat dilihat daribentuk fisik,
warna, model atau desain, rasa, aroma dan lain-lain. Maka konsumen akan tertarik
terhadap suatu produk ketika melihat tampilan awal.

h. Kualitas yang Dirasakan (perceived quality)

Yaitu persepsi konsumen terhadap kualitas produk ataukeunggulan dari
produk tersebut. Bilamana kurang memahami ciri-ciri produk yang dibeli maka
konsumen akan mempersepsikan baik darisegi harga, merek dan negara pembuat.
2.2.2 Kualitas L ayanan

Menurut (Jeany, Mauli Siagian 2020) kualitas pelayanan merupakan sebuah
perilaku yang dapat mewujudkan perubahan yang akan diperlukan oleh nasabah
sehingga seorang nasabah dapat juga melakukan sebuah evaluasi terhadap
bagaimana pelayanan, kualitas pelayanan dapat disebut sebagai takaran yang
menyatakan bahwa seberapa tingkat kualitas layanan yang dapat dihaturkan untuk
mencukupi oleh keputusan pembelian. Menurut (Hamirul, 2020) kualitas
pelayanan merupakan sebuah perbandingan antara sebuah kenyataan atas
pelayanan yang akan diterima dengan harapan atas pelayanan yang ingin di terima
oleh konsumen atau pelanggan.

Pelayanan adalah suatu kegiatan atau urutan kegiatan yang terjadi dalam
interaksi langsung antar seseorang dengan orang lain atau mesin secara fisik, dan
menyediakan kepuasan pelanggan (Sinambel a,2008:5). Sedangkan menurut Kotler,

1994:464, Pelayanan adalah suatu kinerja penampilan, tidak berwujud dan cepat
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hilang, lebih dapat dirasakan daripada dimiliki, serta pelanggan lebih dapat

berpartisipasi aktif dalam proses mengkonsumsi jasa tersebut.

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah diuraikan di atas maka dapat

ditarik suatu kesimpulan bahwa kualitas layanan merupakan suatu bentuk perilaku

yang dapat memberikan suatu pemenuhan kebutuhan serta dari pelanggan atas

produk atau jasa yang telah mereka gunakan seheingga pelanggan dapat

memberikan penilaian terhadap kulaitas layanan yang telah diberikan tersebut.

Menurut Barata (2004: 11) terdapat 4 unsur penting dalam proses pelayanan

publik yaitu:

a. Penyedia Layanan, yaitu pihak yang dapat memberikan suatu layanan tertentu

C.

kepada konsumen, baik berupa layanan dalam bentuk penyediaan dan
penyerahan barang (goods) atau jasa - jasa (services).

Penerima Layanan, yaitu mereka yang disebut sebagai konsumen
(customer) yang menerima berbagai 1ayanan dari penyedia layanan.

Jenis Layanan, yaitu layanan yang dapat diberikan oleh penyedia layanan
kepada pihak yang membutuhkan layanan.

Kepuasan Pelanggan, daam memberikan layanan penyedia layanan
harusmengacu pada tujuan utama pelayanan, vyaitu kepuasan
pelanggan. Hal ini sangat penting dilakukan karenatingkat kepuasan yang
diperoleh para pelanggan itu biasanya sangat berkaitan erat dengan

kualitas barangatauj asayangmerekanikmati.
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2.2.3 Harga

Menurut Kotler (2001), pengertian harga adalah sgjumlah uang yang
dibebankan ke suatu produk atau layanan jasa. Artinya, harga adalah jumlah nilai
yang harus dibayar konsumen demi memiliki atau mendapatkan keuntungan dari
sebuah produk barang atau jasa.Menurut Untoro (2010), definisi harga adalah
kemampuan yang dimiliki suatu barang atau jasa, yang dinyatakan dalam bentuk
uang. Menurut Ramli (2013), pengertian harga adalah nilai relatif yang dimiliki
oleh suatu produk. Nilai tersebut bukanlah indikator pasti yang menunjukkan
besarnya sumber daya yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwaharga
adalah nilai uang yang harus dibayarkan oleh konsumen kepada penjual atas
barang atau jasa yang dibelinya. Dengan kata lain, harga adalah nilai suatu
barang yang ditentukan oleh penjual.

Menurut Kotler dan Amstrong (2016: 78), terdapat empat indikator
yangmencirikan harga yaitu:

a. Keterjangkauan harga

Konsumen bisa menjangkau harga yang telah ditetapkan oleh

perusahaan.Produk biasanya ada beberapa jenis dalam satu merek harganya

juga berbeda dari yang termurah sampai termahal.
b. Kesesuaian harga dengan kualitas produk
Harga sering dijadikan sebagai indikator kualitas bagi konsumen,

orangsering memilih harga yang lebih tinggi diantara dua barang karena
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merekamelihat adanya perbedaan kualitas. Apabila harga lebih tinggi
orangcenderung beranggapan bahwa kualitasnya juga lebih baik.
c. Kesesuaian harga dengan manfaat
Konsumen memutuskan membeli suatu produk jika manfaat yang dirasakan
lebih besar atau sama dengan yang telah dikeluarkan untuk mendapatkannya.
Jika konsumen merasakan manfaat produk lebih kecil dari uang yang
dikeluarkan maka konsumen akan beranggapan bahwa produk tersebut
maha dan konsumen akan berpikir dua kali untuk melakukan pembelian
ulang.
d. Hargasesuai kemampuan atau daya saing harga
Konsumen sering membandingkan harga suatu produk dengan produk
lainnya. Dalam hal ini mahal murahnya suatu produk sangat
dipertimbangkan oleh konsumen pada saat akan membeli produk tersebut.
2.2.4 Tempat
Menurut Heizer & Render (2015) lokas atau tempat adalah pendorong biaya
dan pendapatan, maka lokasi seringkali memiliki kekuasanaan untuk membuat
strategi bisnis perusahaan. Lokas yang strategis bertujuan untuk memaksimalkan
keuntungan dari lokasi bari perusahaan. Menurut Kotler (2008) salah satu kunci
menuju sukses adalah lokasi, lokasi dimulai dengan memilih komunitas.
Keputusan ini sangat bergantung pada potensi pertumbuhan ekonomis dan
stabilitas, persaingan, iklim politik, dan sebagainya.
Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa lokasi atau

tempat adalah suatu keputusan dimana perusahaan membuat usahanya dengan
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mengoperasikan penempatan lokas yang benar dan tepat, agar konsumen
memiliki keputusannya dalam memilih atau membeli yang nantinya berpengaruh
terhadap kesuksesan suatuusaha produk atau jasa.
Menurut Tjiptono (2014: 159), bahwa terdapat beberapa indikator yang
dapat
diukur untuk menentuka lokasi yaitu sebagai berikut:
1) Akses, yatu lokas yang dilaui atau mudah dijangkau sarana
transportasiumum.
2) Tempat parkir yang luas, nyaman dan aman.
3) Lalu lintas menyangkut kepadatan seperti orang yang lalu-lalang.
4) Vishilitas yaitu lokasi yang dapat dilihat dengan jelas pada jarak pandang
normal.
2.2.5 Keputusan Pembelian
Keputusan pembelian yaitu salah satu komponen utama dari perilaku
konsumen. Keputusan pembelian konsumen vyaitu tahap demi tahap yang
digunakan konsumen ketika membeli barang dan jasa (Lamb, 2008). Keputusan
pembelian yaitu sebuah pendekatan penyelesaian masalah pada kegiatan manusia
untuk membeli suatu barang atau jasa dalam memenuhi keinginan dan
kebutuhannya yang terdiri dari pengenalan kebutuhan dan keinginan, pencarian
infformasi, evaluas terhadap aternatif pembelian, keputusan pembelian dan

tingkah laku setelah pembelian (Swastha, 2007).
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Dalan keputusan pembelian konsumen, terdapat enam indikator
keputusanyang dilakukan oleh pembeli yaitu menurut Kotler dan Keller (2016:
199):

a.  Pilihan produk (Product choice)

Konsumen dapat mengambil keputusan untuk membeli sebuah produk
ataumenggunakan uangnya untuk tujuan yang lain. Dalam hal ini perusahaanharus
memusatkan perhatiannya kepada orang-orang yang berniat membelisebuah
produk alternative yang mereka pertimbangkan.

b. Pilihan merek (Brand choice)

Konsumen harus mengambil keputusan tentang merek mana yang akan dibeli.
Setiap merek memiliki perbedaan-perbedaan tersendiri. Dalam hal iniperusahaan
harus mengetahui bagai mana konsumen memilih sebuah merekyang terpercaya.

c. Pilihan tempat penyaluran (Dealer choice)

Konsumen harus mengambil keputusan tentang penyalur mana yang
akandikunjungi. Setigp konsumen berbeda-beda dalam ha menentukan
penyalurbisa dikarenakan faktor lokasi dekat, harga yang murah, persediaan
barangyang lengkap, kenyamanan berbelanja, keluasan tempat dan lain
sebagainya.

d. Jumlah pembelian atau kuantitas (Purchase amount)

Konsumen dapat mengambil keputusan tentang seberapa banyak yang
akandibelinya pada suatu saat. Pembelian yang dilakukan mungkin lebih dari satu
jenis produk. Dalam hal ini perusahaan harus mempersiapkan banyaknyaproduk

sesuai dengan keinginan yang berbeda-beda dari para pembeli.
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e. Waktu pembelian (Purchase timing)

Keputusan konsumen dalam pemilihan waktu pembelian bisa berbeda-
bedamisalnya ada yang membeli setiap hari, satu minggu sekali, dua
minggusekali, tigaminggu sekali atau sebulan sekali dan lain-lain.

f. Metode pembayaran (Payment method)

Konsumen dapat mengambil keputusan tentang metode pembayaran
yangakan dilakukan dalam pengambilan keputusan konsumen menggunakan
produk dan jasa. Saat ini keputusan pembelian dipengaruhi oleh tidak hanya aspek
budaya, lingkungan, dan keluarga, keputusan pembelian juga dipengaruhi oleh
teknologi yang digunakan dalam transaksi pembelian sehingga memudahkan
konsumen untuk melakukan transaksi baik di dalam maupun di luar rumah.

2.3 Kerangka K onseptual

Berdasarkan latar belakang yang ada, kaian penelitian terdahulu yang
relevan, dan kagjian teori yang relevan, maka dapat dirumuskan kerangka
konseptual seperti pada gambar 2.1 dibawah ini yang menunjukkan bahwa
penelitian ini dilakukan untuk menguji dan menganalisis pengaruh kualitas
produk, kualitas layanan, harga, dan tempat terhadap keputusan pembelian bahan
bakar minyak di pertashop Kabupaten Lumajang (studi kasus pada pertashop Desa

Bodang Kecamatan Padang).
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Hipotesis 5
Polla, Mananeke, Taroreh. (2018), Kodu.
. (2013), Firdiansyah, Prawoto. (2021), Maryati.
Kualitas (2022), Firmansyah. (2019).
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Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual
2.4 Hipotesis

Perumusan hipotesis penelitian merupakan langkah ketiga dalam pendlitian,
setelah peneliti mengemukakan landasan teori dan kerangka berfikir. Tetapi perlu
diketahui dahwa tidak setigp penelitian harus merumuskan hipotesis. Penelitian
yang bersifat eksploratif dan deskriptif sering tidak perlu merumuskan hipotesis.
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
dimana rumusan masaah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang

diperolen melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai
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jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang
empirik (Sugiyono, 2018). Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan dalam
penelitian ini, maka hipotesis dikemukaan sebagai berikut :
2.4.1 Hipotesis Pertama

Berdasarkan hasil penelitian (Firmansyah. 2019; Maryati. 2022; Kodu.
2013), yang menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh positif signifikan
terhadap keputusan pembelian, maka hipotesis pertama dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut :

H1.1 = Kualitas produk berperangaruh secara parsial signifikan

terhadap keputusan pembelian.
2.4.2 HipotesisKedua

Berdasarkan hasil pendlitian (Firmansyah. 2019; Firdiansyah, Prawoto. 2021;
Kodu.2013), yang menyatakan bahwa kualitas layanan berpengaruh positif
signifikan terhadap keputusan pembelian, maka hipotesis kedua dalam penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

H1.2 = Kualitas layanan berperangaruh secara parsial signifikan

terhadap keputusan pembelian.
2.4.3 HipotesisKetiga

Berdasarkan hasil penelitian (Firmansyah. 2019; Polla, Mananeke, Taroreh.
2018; Kodu. 2013; Firdiansyah, Prawoto. 2021), yang menyatakan bahwa harga
berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian, maka hipotesis

kedua dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :



H1.3 = Harga berperangaruh secara parsial signifikan terhadap

keputusan pembelian.
2.4.4 Hipotesis Keempat

Berdasarkan hasil penelitian (Polla, Mananeke, Taroreh. 2018); Firdiansyah,
Prawoto. 2021), yang menyatakan bahwa tempat berpengaruh positif signifikan
terhadap keputusan pembelian, maka hipotesis kedua dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut :

H14 = Tempat berperangaruh secara parsial signifikan terhadap

keputusan pembelian.
2.4.5 HipotesisKelima

Berdasarkan hasil penelitian (Polla, Mananeke, Taroreh. 2018; Kodu. 2013;
Firdiansyah, Prawoto. 2021; Maryati. 2022; Firmansyah. 2019), yang menyatakan
bahwa kualitas produk, kualitas layanan, harga, dan tempat secara simultan
berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian, maka hipotesis
kedua dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

H15 = Kualitas produk, kualitas layanan, harga, dan tempat

berperangaruh secara simultan signifikan terhadap keputusan

pembelian.



BAB III. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat/Lokas Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Badan Usaha Milik Desa Bodang Kecamatan
Padang Kabupaten Lumajang dengan fokus studi kasus di Pertashop Desa Bodang
Kabupaten Lumajang. Penelitian ini direncanakan mulai pertengahan bulan april
2023.

3.2 Populasi, Sampel, dan Sampling
3.2.1 Populas

Populas adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa atau
orang yang memiliki karakteristik serupa yang menjadi pusat perhatian seorang
peneliti karena dipandang sebagai sebuah penelitian (Ferdinand, 2016). Dalam
penelitian ini populasinya adalah pembeli (pengguna) kendaraan pribadi di
Pertashop Desa Bodang Kabupaten Lumajang.

3.2.2 Sampel

Sampel adalah bagian subset dari populasi, terdiri dari beberapa anggota
populasi. Subset ini diambil karena dalam banyak kasus tidak mungkin meneliti
seluruh anggota populasi, oleh karena itu membentuk sebuah perwakilan populas
yang disebut sampel (Ferdinand, 2016).

Sampel penelitian ini mengambil 100 respon dari pembeli (pengguna)
kendaraan pribadi dikarenakan lokasi yang berada di pedesaan. Metode
pengambilan sampel yang digunakan berdasarkan pengembangan yang dilakukan
oleh roscoe (Ferdinand, 2016). Pengembangan tersebut dalam penelitian

multivariat berupa regresi berganda, maka jumlah sampel antara 10 sampai 25.

45
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Apabilajumlah variabel dependent adalah 4, maka jumlah anggota sampel sebesar
25 x 4 = 100. Jadi jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
berjumlah 100 responden/pembeli.
3.2.3 Sampling

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini merujuk
dari Ghozali (2018) dalam Sulistyan and Ermawati (2020 berupa non probability
sampling dengan jenis accidental sampling. Pengambilan sampel dilakukan tanpa
sengaja, penentuan sampel berdasarkan kebetulan dan atau bertemu dengan
peneliti dapat digunakan sebagai sampel bila dipandang cocok sebagai sumber
data
3.3 Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan mencari hubungan
assosiatifyang bersifat kausal. Sugiyono (2008:36) menyatakan “bahwa penelitian
assosiatifadalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua
variabel atau lebih. Hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab
akibat”. Jadi dalam penelitian ini ada variabel independen (yang mempengaruhi)
dan variabel dependen (dipengaruhi).
3.4 I dentifikas Variabel

Berdasarkan pokok permasalahan yang digjukan, maka variabel yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.4.1 Variabel Independen (X)

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen,

baik yang pengaruhnya positif maupun yang pengaruhnya negative (Augusty
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Ferdinand, 2006:26). Adapun yang menjadi variabel independennya dalam
penelitian ini adalah kualitas produk, kualitas layanan, harga dan tempat.
3.4.2 Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen adalah variabel yang menjadi pusat perhatian peneliti.
Dalam scriptanalysis, nuansa sebuah masalah tercermin dalam variabel dependen.
Hakekat sebuah masalah mudah terlihat dengan mengenali berbaga variabel
dependen yang digunakan dalam sebuah model. Variabilitas dari faktor inilah
yang berusaha untuk dijelaskan oleh seorang peneliti (Augusty Ferdinand,
2006:26). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah keputusan
pembelian.

3.5 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Berdasarkan landasan teori sertaidentifikasi variabel yang telah dipaparkan di
atas, maka perlu menyusun sebuah konsep definisi operasional variabel pendlitian
yang dijelaskan sebagai berikut :

3.5.1 Varibd Independen (Bebas)

a. Kualitas Produk (X1)

Menurut Mowen (2012:61), kualitas produk merupakan proses evaluasi
secara keseluruhan kepada pelanggan atas perbaikan kinerja suatu
produk.Menurut Tjiptono (2015:315) menjelaskan bahwa dimens
kualitas produk ini meliputi 8 dimensi yang terdiri dari :

1) Hasil kinerja (Performance).

2) Ciri-Ciri atau Keistimewaan Tambahan (Features).

3) Keandaan (Reliability).
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4) Kesesuaian dengan Spesifikasi (Conformance to Specfication).
5) DayaTahan (Durability).
6) Kemampuan melayani (Serviceability).
7) Estetika (Asthetics).
8) Kualitasyang Dirasakan (perceived quality).
b. Kualitas Layanan (X2)
Menurut Kasmir (2017:47) kualitas Kualitas Pelayanan di definisikan
sebagaitindakan atau perbuatan seorang atau organisasi bertujuan untuk
memberikankepuasan kepada pelanggan ataupun karyawan.
Menurut Barata (2004: 11) terdapat 4 dimens dalam proses pelayanan
publik yaitu :
1) PenyediaLayanan.
2) Penerima Layanan.
3) JenisLayanan.
4) Kepuasan Pelanggan.
c. Harga(X3)
Menurut Tjiptono (2014:320), Penetapan harga merupakan pemilihan
yang dilakukan perusahaan terhadap tingkat harga umum yang berlaku
untuk produk tertentu, relatif terhadap harga para pesaing.
Menurut Kotler dan Amstrong (2016:78), terdapat empat indikator yang
mencirikan harga yaitu :
1) Keterjangkauan harga.

2) Kesesuaian harga dengan kualitas produk.
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3) Kesesuaian harga dengan manfaat.
4) Hargasesuai kemampuan atau daya saing harga.

d. Tempat (X4)
Menurut Fandy Tjiptono (2014: 92) ”Lokasi adalah tempat
perusahaanberoperasi atau tempat perusahaan melakukan kegiatan untuk
menghasilkan barang dan jasa yang mementingkan segi ekonominya.
Pemilihan lokasi harus mempertimbangkan berbagai aspek yang tentunya
diarahkan untuk mendorong penjualan dan memberikan keuntungan
bagiperusahaan. Dalam penelitian ini, aspek lokasi akan menggunakan
konsep pemilihan lokasi menurut Tjiptono (2014: 159), bahwa terdapat
beberapa indikator yang dapat diukur untuk menentuka lokasi yaitu
sebagai berikut:
1) Akses
2) Tempat parkir yang luas, nyaman dan aman.
3) Lalulintas
4) Vishilitas

3.5.2 Varibe Dependen (Terikat)

a. Keputusan Pembelian (Y)
Menurut Kotler (2009:240), Proses keputusan pembelian adalah
keputusan konsumen mengenai preferensi atas merek-merek yang ada di

dalam kumpulan pilihan.
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Dalam keputusan pembelian konsumen, terdapat enam indikator
keputusan yang dilakukan oleh pembeli yaitu menurut Kotler dan Keller
(2016:199) :
1) Pilihan produk (Product choice).
2) Pilihan merek (Brand choice).
3) Pilihan tempat penyaluran (Dealer choice).
4) Jumlah pembelian atau kuantitas (Purchase amount).
5) Waktu pembelian (Purchase timing).
6) Metode pembayaran (Payment method).
3.6 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah suatu cara untuk memperoleh data yang
dilakukan secara teknis dilapangan. Menurut (Indriantoro, 2009) dalam
menentukan data, terdapat dua jenis data yaitu data primer dan data sekunder.
3.6.1 Data Primer
Data primer merupakan data penelitian yang diperoleh secara langsung dari
sumber adli (tidak melalui media perantara)di peroleh dengan  menyebar
kuisioner.
3.6.2 Data Sekunder
Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain).
3.7 Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

kuesioner serta studi pustaka sebagaimana akan dijelaskan berikut ini :
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3.7.1 Kuesioner

Kuesioner adalah merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2008:142). Hasil kuesioner akan diberi
skor pada tiap-tiap jawaban dari tiap butir pernyataan atau pertanyaan. Pemberian
skor dalam penelitian ini berdasarkan skala likert. Adapun bentuk skala likert
menurut (Sugiyono, 2008) sebagai berikut :

Tabd 3. 1Bentuk Skala Likert

No Keterangan Skor
1 | Sangat Setuju (SS) 5
2 | Setuju (S 4
3 | Ragu-Ragu (RG) 3
4 | Tidak Setuju (TS) 2
5 | Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : Sugiyono (2008:142)

3.7.2 Studi Pustaka

Teknik studi pustaka dilakukan dengan melakukan telaah pustaka, eksplorasi,
dan mengkgji berbagal litelatur pustaka seperti buku bacaan, jurnal, dan sumber-
sumber lain yang berkaitan dengan penelitian.
3.8 Metode Analisis Data

Analisis data merupakantahapan yang kritis dalam proses penelitian ekonomi
dan bisnis, tujuan utamanya adalah menyediakan informas untuk memecahkan
masalah (kuncoro (2009:185). Adapun metode andlisis data yang digunakan

dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:
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3.8.1 Uji Instrumen Data

Instrumen penelitian memegang peranan penting dalam penelitian kuantitatif.
Kualitas data yang digunakan dalam suatu penelitian sebagian besar ditentukan
oleh kualitas instrument yang dipergunakan, artinya data yang bersangkutan dana
mewakili atau mencerminkan keadaan sesuatu yang diukur pada diri subyek
peneitian. Oleh karena itu seorang peneliti kuantitatif harus berfikir bagaimana
cara memperoleh data seakurat mungkin dari subyek penelitian sehingga data
tersebut dapat dipertanggungjawakan.

Instrument yang digunakan haruslah memiliki kualifikasi tertentu yang
memenuhi persyaratan ilmiah. Untuk menguji instrumen data yang digunakan
dalam penelitian ini terdapat 2 (dua) uji yang dilakukan, yaitu :

a Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sampai sgjauh mana suatu

kuesioner yang digjukan dapat menggali data atau informasi yang diperlukan.
Seperti dikatakan oleh Arikunto (2003:135) bahwa instrumen dikatakan valid
apabila mampu menggali apa yang diinginkan dan mengungkapkan data dari
variabel yang diteliti secara tepat.Menurut Husein Umar (2003:84) untuk
menguji validitas data yang digunakan dalam penelitian ini, digunakan
pengolahan data melalui SPSS (Satistical Product and Service Solutions)
dengan menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut :

n (Zx) — (Zx 2y)

Vn(EX*-(ZX)%(n =Y (ZY)?)

Keterangan:

r : Koefisien korelasi
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n : Jumlah responden
X . Skor pertanyaan
Y : Skor total
Menurut Sugiyono (2008:134) syarat minimum untuk suatu data
kuantitatif dianggap memenuhi syarat validitas apabilar minimal bernilai 0,3.
Jadi jika korelasi antara butir dengan skor total kurang dari 0,3 maka butir-
butir dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak valid.
b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas atau keandalan dilakukan untuk mengetahui sampai sejauh
mana kuesioner yang digjukan dapat memberikan hasil yang tidak berbeda,
jika dilakukan pengukuran kembali terhadap subjek yang sama pada waktu
yang berlainan (Sugiyono, 2008:137). Suatu kuesioner disebut mempunyai
reliabilitas atau dapat dipercaya, jika kuesioner itu stabil dan dapat diandalkan
karena penggunaan kuesioner tersebut berkali-kali akan memberikan hasil
serupa. Menurut (Nugroho, 2011) uji realibilitas dapat dilakukan dengan
melihat koefisien Alpha Cronbach. Indeks kriteria reliabilitas dibedakan
dalam tabel sebagai berikut :

Tabd 3. 2IndeksKriteria Rdiabilitas

No. Interval Alpha Cronbach Tingkat Reliabilitas
1 0,000-0, 20 Kurang Reliabel
2 0, 201 -0, 40 Agak Reliabel
3 0, 401-0, 60 Cukup Reliabel
4 0, 601-0, 80 Reliabel
5 0, 801-1,00 Sangat Reliabel

Sumber: Yohanes Anton Nugroho (2011:33)




3.8.2 Uji Asumsi Klasik
Model regresi linier berganda dapat disebut sebaga model yang baik jika
memenuhi asumsi klasik. Oleh karena itu, uji asumsi klasik sangat diperlukan
sebelum melakukan analisis regresi. Uji asumsi klasik terdiri atas uji normalitas,
uji multikolenieritas, dan uji heteroskedastisitas.
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data yang digunakan untuk mengetahui apakah data
terdistribusi dengan normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah normalitas data kolmogrof-smirnov test dengan
menetapkan derajad keyakinan a sebesar 5%. Uji dilakukan dengan ketentuan
jika secara simultan variabel-variabel tersebut memenuhi asumsi normalitas,
maka secara smultan variabel-variabel tersebut memenuhi asumsi normalitas.
Kriteria pengujian dengan melihat besaran kolmogrof-smirnov testadalah
sebagal berikut :
1) Jikasignifikansi > 0.05 maka data tersebut berdistribusi normal
2) Jikasignifikansi < 0.05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal
b. Uji Multikolinieritas
Multikolinieritasmerupakan hubungan linier antara variabel independen
didalam regresi berganda.Berarti multikolinieritas dapat dikatakan sebagai
suatu keadaan dimana variabel independen dalam suatu persamaan
mempunyai hubungan yang kuat. Biasanya korelasinya mendekati sempurna

(koefisien korelasinya tinggi atau bahkan satu) Agus Widarjono, 2015:59.Ada
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beberapa cara untuk mengetahui adanya multikolinieritas dalam model

regresi berganda yaitu:

1) Multikolinieritasbisa dideteksi dengan melihat korelas linier antara
variabel independen didalam regresi, jika koefisien korelasi cukup tinggi
yaitu diatas 0,85 maka diduga ada multikolinieritas dalam model.
Sebaliknya jika koefisien korelasi kurang dari 0,85 maka diduga model
tidak mengandung unsur multikolinieritas.

2) Multikolinieritas bisa terjadi karena satu atau lebih variabel independen
yang merupakan kombinas linier dengan variabel independen lain. Jika
hal ini terjadi maka deteksi masalah multikolinieritas dilakukan dengan
meregresi setiap variabel independen dengan sisa variabel independen
lain yang disebut dengan regresi auxiliary

3) Selain melakukan regresi auxiliary dengan mendapatkan koefisien
determinasinya R%x1xaxaxa..xk, metode deteksi klien® menyarankan untuk
mendeteksi masalah multikolinieritas hanya dengan membandingkan
koefisien determinasi auxiliary dengan koefisien determinasi R?> model
regresi aslinya yaitu Y dengan variabel X. Jika R%x1xaxaxa..xk |ebih besar
dari R? maka model mengandung unsur multikolinieritas antara variabel
independennya dan jika sebaliknya maka tidak ada korelasi antar variabel
independen.

Menurut Sugiyono(2009:139) “untuk mengetahui apakah data memenuhi
syarat atau tidak multikolinieritas adalah dengan melihat output SPSS pada

table coefficients jika nilai VIF (Variance Inflantion Factor) dibawah angka
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10 (VIF<10)atau nilai tolerance lebih besar dari 0,10 berarti tidak terjadi

multikolinieritas”

c. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas muncul apabila kesalahan atau residual dari model

yang diamati tidak memiliki varian yang konstan dari satu observasi ke
observas lainnya. Gejala heteroskedastisitas |ebih sering dijumpai dalam data
silang tempat daripada runtut waktu (Agus Widarjono, 2015:67). Pada asumsi
ini mengharuskan bahwa nilai sisa yang merupakan variabel pengganggu
pada masing-masing variabel selalu konstan atau tidak berubah. Ada
beberapa cara untuk mengetahui heteroskedastisitas antaralain:

1) Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik (point) yang ada membentuk
suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian
menyempit), makatelah terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika ada pola yang jelas serta titik yang menyebar diatas dan dibawah

angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heteroskedastisitas.

3.8.3 AnalisisRegres Linier Berganda

Analisis regresi berganda adalah suatu metode analisa yang digunakan untuk

menentukan ketepatan prediksi dari pengaruh yang terjadi antara variabel

independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Formula untuk regresi berganda

adalah sebagal berikut :

Y =a+ X1+ BaXo+BsXz+PBaXa
Dimana:

Y : Variabel dependen yaitu Keputusan Pembelian
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X : Variabel independen

X1 :Kualitas Produk

X2 : Kualitas Layanan

X3 ‘Harga

Xq : Tempat

a : Konstanta

B : Koefisien regresi variabel independen

(Agus Widarjono, 2015:12).

Dengan analisis regresi berganda ini juga dapat diketahui variabel mana di
antara variabel independen yaitu kualitas produk, kualitas layanan, harga dan
tempat terhadap variabel dependen yaitu keputusan pembelian. Analisis regresi
linier berganda juga dapat digunakan untuk mengetahui seberapa besar hubungan
masing-masing independen terhadap variabel independen lainnya.Untuk
mengetahui variabel independen yang dominan pengaruhnya terhadap variabel
dependen, ditunjukkan dengan koefisien regresi 3 yang sudah distandarisasi yaitu
nilai beta (Sutanto Priyo Hastono, 2006:6).

3.8.4 Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan analisis regresi linier berganda kemudian dilakukan
pengujian hipotesis yang digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
antara variabel independen (X1,X2,X3X4) terhadap variabel dependen (Y), baik

secara parsial maupun simultan.
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a Ujit(parsid)

Uji t ini digunakan untuk membuktikan apakah variabel independen
secara individu mempengaruhi variabel dependen” (Agus Widarjono,
2015:22). Ada dua hipotesis yang digukan yaitu hipotesis nol (Hg)dan
hipotesis alternatif (H;). Hipotesis nol merupakan angka nomerik dari nilai
parameter populasi, hipotesis nol ini dianggap benar jika bisa membuktikan
salah satu data sampel yang ada, sementara itu hipotesis satu atau alternatif
merupakan lawan dari hipotesis nol. Hipotesis satu atau alternatif ini harus
benar ketika hipotesis nol terbukti salah. Adapun langkah-langkah pengujian
hipotesis sebagai berikut :

1) Merumuskan hipotesis nol Hp dan hipotesis satu atau alternatif Hy

2) Menentukan level of signifikan dengan o = 5%

3) Membandingkan nilai t hitung dengan t tabelnya, keputusan menolak atau
gagal menolak Hp sebagai berikut:

Jikanilai t hitung> t taper, Maka Hop ditolak dan H; diterima

Jikanilai t pirung< trapet, Maka Ho diterima dan H; ditolak
4) Menentukan nilai t hitung dengan rumus :

Koefisien 3

thitung =

Standar Error
5) Membuat kesimpulan dengan membandingkan hasil t pitung dengan taoe
b. Uji F (Uji Simultan)
Uji F (Uji Simultan) digunakan untuk mengevaluasi pengaruh semua

variabel independen terhadap variabel dependen dimana setiap variabel
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independen saling berhubungan atara variabel 1 (satu) dengan variabel

independen lainya untuk mempengaruhi variabel depnden atau merupakan uji

signifikasi model regresi. Uji F ini bisa dijelaskan dengan menggunakan

analisis varian (analysis of variance = ANOVA)” (Agus Widarjono,

2015:19). Prosedur uji F untuk menguji koefisien regresi berganda dengan

sgjumlah X variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap

variabel dependen Y sebagai berikut:

1) Membuat hipotesis nol Ho dan hipotesis alternatif Ha

2) Mencari nilai F hitung dan nilai F kritis dari tabel distribusi F. Nila F
kritis berdasarkan besarnya a dan df dimana besarnya ditentukan oleh
numerator (k - 1) dan df untuk denominator (n-k). Nilai F hitung dicari
dengan formula sebagai berikut:

R?(k-1) e
= Fricn (n-ikolinieritas
F (-RDI(nK) [(k-n).(n-k)]

Dimana R? adalah koefisien diterminasi, n = jumlah kuesioner dan k =
jumlah parameter estimasi termasuk konstanta (intersep).
3) Keputusan menolak atau gagal menolak Ho
Jika F hitung™ F tapet, Maka Ho ditolak dan H; diterima
Jika F nhitung< F tabet, maka Ho diterima dan H; ditolak
c. Koefisien deteminasi (R2)
Koefisen deteminasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan varias variabel terikat (Mudrgad
Kuncoro, 2013:246). Nila koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu,

nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
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menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nila yang mendekati
satu  berartivariabel-variabel  independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
Karena variabel independen dalam penelitian ini lebih dari 2 (dua), maka
koefisien determinasi yang digunakan adalah Adjusted R Sguare (Imam
Ghozali, 2001). Dari koefisien determinasi (R?) ini dapat diperoleh suatu nilai
untuk mengukur besarnya sumbangan dari beberapa variabel independen
terhadap varias naik turunnya variabel dependen yang biasanya dinyatakan

dalam prosentase.



BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penélitian
4.1.1 Hasil Pengumpulan Data

a Gambaran Umum Lokas Pendlitian

Sumber : Dokumentasi Peneliti (2023)
Gambar 4. 1 Lokas Peneltian

Pertashop Desa Bodang awa mula berdiri pada tahun 2021. Pertashop ini
beralamat di Dusun Tanjung RT 05/ RW 08 Desa Bodang. Pertashop ini dikelola
oleh Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) Bodang, yang memiliki kerjasama
dengan Pertamina sebagai pengsuplai utama Bahan Bakar Minyak.

Struktur Organisasi Perusahaan ini sama seperti perusahaan lainnya yaitu
memiliki ketua, sekretaris dan bendahara, serta karyawan operasional.Berikut

Struktur Organisasi PertashopDesa Bodang :

Ketua : Cucuk Sumardiono

Sekretaris : Rysang Kusumawardhana

Bendahara : Ahmad Andik

Karyawan Operasional : Puput Candra, Ice, 1go Viski, Lutfia Eka

61
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Perusahaan ini bergerak dibidang penjualan Bahan Bakar Minyak (BBM) yg
bersubsidi yaitu jenis Pertamax92, Perusahaan ini memiliki karyawan sebanyak 4
orang, yang sistem kerjanya dibagi menurut shift 1 dan shift 2 yang masing-
masing shift memiliki 8 jam kerja. Keunggulan Produk yang dimiliki oleh
Perusahaan ini yaitu menjual Bahan Bakar Minyak yang memiliki kualitas yang
baik yaitu Pertamax Ron 92. Sehingga masyarakat masih bisa menjangkaunya
dengan harga sekarang ini yaitu 12.500/L iter
b. Deskripsi Responden

Responden dalam peneilitian ini adalah pembeli bahan bakar minyak
kendaraan pribadi (pengguna). Adapun jumlah responden sebagai sampel
penelitian yaitu sebanyak 100 orang.

1) Deskripsi Responden Menurut Jenis Kelamin

Tabd 4. 1Jumlah Responden Menurut Jenis Kelamin

JenisKelamin Jumlah (orang) Prosentase
Laki-laki 63 63 %
Perempuan 37 37 %
Total 100 100 %

Sumber : Olah Data Peneliti (2023)

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa sebagian besar responden
penelitian berjenis kelamin laki-laki yaitu 63 % (63 responden) dan sisanya
berjenis perempuan yaitu 37 % (37 responden). Dari tabel diatas dapat dijelaskan
bahwa sebagian besar dari responden adalah laki-laki. Dari kondisi rill
dilapangan, jenis kelamin pembeli pertamax di Pertashop Bodang mayoritas

adalah laki-laki.




C.

Deskripsi Tanggapan Responden Terhadap Variabel Penelitian

1) Deskripsi Responden terhadap Variabel Kualitas Produk
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Hasil tanggapan responden terhadap vasiabel kualitas produk dapat dilihat

dari kuesioner yang telah disebarkan dan di rekapitulasi. Berikut hasil tanggapan

responden terhadap variabel penelitian :

Tabel 4. 2Hasil Tanggapan Responden terhadap Variabel Kualitas Produk

Jawaban
No Item Pernyataan 1 2 3 4 5 Rerata
STS TS RG ST SS

A | Hasl Kinerja (Performance)

1 Pertamax memberikan kekuatan 0 0 42 40 18 224
terhadap kendaraan (42%) | (40%) | (18%)

5 K ekuatan yang dihasilkan dapat 0 0 52 41 7 245
mempermudah pekerjaan (52%) | (41%) | (7%)

Ciri-ciri atau K eistimewaan

B
(Features)

1 Pertamax lebih mudah didapat 0 0 42 48 10 232
dan tidak antri (42%) | (48%) | (10%)

> Penjual pertamax merata ada 0 0 40 47 13 227
dimana-mana (40%) | (47%) | (13%)

C | Keandalan (Reliability)

1 Pertamax memberikan kepuasan 0 0 38 49 13 225
kepada pengguna kendaraan (38%) | (49%) | (13%)

> Kendaraan tidak mudah macet 0 0 58 41 1 257
saat digunakan (58%) | (41%) | (1%)

D K esesuaian dengan spesifikas
(Conformance to Specfication)

1 BBM jenis pertamax sesuai 0 0 27 49 24 203
dengan semua jenis kendaraan (27%) | (49%) | (24%)

5 Kendaraan yang menggunakan 0 1 42 44 13 231
injeksi lebih diutamakan (1%) | (42%) | (44%) | (13%)
Kendaraan yang menggunakan 0 0 42 39 19 223

3 | carburator akan rusak jikadi isi (42%) | (39%) | (19%)
pertamax

E | Daya Tahan (Durability)

1 liter mampu menempuh jarak 0 0 43 47 10 233
jauh (43%) | (47%) | (10%)

> Irit dalam penggunaan normal 0 2 31 48 19 216
bahan bakar (2%) | (31%) | (48%) | (19%)

= Kemampuan M elayani
(Serviceability)

1 Pertamax termasuk BBM yang 0 1 18 54 27 193
memberikan kenyamanan (1%) | (18%) | (54%) | (27%)

5 Kenyamanan dalam kecepatan 0 1 35 52 12 225
saat berkendara (1%) | (35%) | (52%) | (12%)

G | Estetika (Asthetics)




Jawaban
No Item Pernyataan 1 2 3 4 5 Rerata
STS TS RG ST SS
1 Pertamax memberikan tarikan 0 0 45 52 3 242
yang sangat ringan (45%) | (52%) | (3%)
> Pertamax mempercepat ruang 0 0 55 44 1 254
bakar kendaraan (55%) | (44%) | (1%)
H Kualitasyang dirasakan
(Preceived Quality)
1 Kualitas pertamax sangat baik 0 0 46 51 3 243
(46%) | (51%) | (3%)
5 Kualitas pertamax |ebih cepat 0 0 34 46 20 214
menguap (34%) | (46%) | (20%)
Indeks Persepsi Rerata Kualitas Produk (X1) 229

Sumber : Data Primer diolah (2023)
Aspek kualitas produk terdiri dari 8 indikator dengan 17 item pernyataan.

Berdasarkan pada deskripsi data yang disgjikan pada tabel diperoleh rerata dari
keseluruhan indikator pada pernyataan kualitas produk yang dipersepsikan
responden sebesar 229. Secara umum dinyatakan bahwa cara kerja pertamax
dalam ruang bakar mesin mempengaruhi minat beli konsumen. Hal ini dapat
dibuktikan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa pertamax yang dijual
oleh pertashop Desa Bodang dengan itemkendaraan tidak mudah macet saat
digunakan. Sejumlah O responden (0%) menyatakan sangat tidak setuju, O
responden (0%) menyatakan tidak setuju, 58 responden (58%) menyatakan ragu-
ragu, 41 responden (41%) menyatakan setuju, dan 1 responden (1%) menyatakan
sangat setuju dengan item pernyataan ini. Rerata dari item pernyataan yang lebih
unggul dibandingkan item pernyataan lain adalah 257. Dengan tingginya rerata ini
dapat dipastikan semua pembeli memikirkan kualitas produk tanpa adanya
campuran bahan lain yang memudahkan terjadinya kerusakan mesin sehingga

menyebabkan mesin macet atau rusak.



2) Deskripsi Responden terhadap Variabel Kualitas Layanan
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Hasil tanggapan responden terhadap variabel kualitas layanan dapat dilihat

dari kuesioner yang telah disebarkan dan di rekapitulasi. Berikut hasil tanggapan

responden terhadap variabel penelitian :

Tabel 4. 3 Hasil Tanggapan Responden terhadap Variabel Kualitas Layanan

Jawaban
No Item Pernyataan 1 2 3 4 5 Rerata
STS TS RG ST SS
A | Penyedia Layanan
1 Pertashop Desa Bodang 0 1 35 46 18 219
memberikan pelayanan baik (0%) | (1%) | (35%) | (46%) | (18%)
Pertashop Desa Bodang 0 0 41 45 14 227
memberikan pelayanan buruk (0%) | (0%) | (41%) | (45%) | (14%)
B | Penerima Layanan
1 Pembeli nyaman atas karyawan 0 0 37 46 17 220
yang ramah (0%) | (0%) | (37%) | (46%) | (17%)
5 Pembeli puasdengan layanan 0 0 21 52 27 194
yang diberikan karyawan (0%) | (0%) | (21%) | (52%) | (27%)
C | JenisLayanan
1 Karyawan melayani dengan 0 1 26 57 16 212
salam sapa senyum (0%) | (1%) | (26%) | (57%) | (16%)
5 Karyawan selalu ramahdan sopan 0 0 51 48 1 250
kepada pembeli (0%) | (0%) | (51%) | (48%) | (1%)
3 Pelayanan yang baik dan tidak 0 0 52 41 7 245
mempersulit pembeli (0%) | (0%) | (52%) | (41%) | (7%)
D | Kepuasan Pelanggan
1 Pembeli puas dengan kualitas 0 0 46 47 7 239
pertamax yang dijual (0%) | (0%) | (46%) | (47%) | (7%)
> Pembeli puas dengan layanan 0 0 48 51 1 247
yang diberikan (0%) | (0%) | (48%) | (51%) | (1%)
Indeks Persepsi Rerata Kualitas L ayanan (X2) 228

Sumber : Data Primer diolah (2023)

Aspek kualitas layanan terdiri dari 4 indikator dengan 9 item pernyataan.

Berdasarkan pada deskrips data yang disgikan pada tabel diperoleh rerata dari

keseluruhan indikator pada pernyataan kualitas layanan yang dipersepsikan

responden sebesar 228. Secara umum dinyatakan bahwa layanan termasuk dalam

taraf yang tinggi. Ha ini dapat dibuktikan dengan hasil penelitian yang

menyatakan bahwa karyawan selalu ramah dan sopan kepada pembeli. Sgjumlah 0
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responden (0%) menyatakan sangat tidak setuju, O responden (0%) menyatakan
tidak setuju, 51 responden (51%) menyatakan ragu-ragu, 48 responden (48%)
menyatakan setuju, dan 1 responden (1%) menyatakan sangat setuju dengan item
pernyataan ini. Rerata dari item pernyataan yang lebih unggul dibandingkan item
pernyataan lain adalah 250. Dengan tingginya rerata ini dapat dipastikan semua
karyawan dapat melayani pembeli dengan baik.
3) Deskripsi Responden terhadap Variabel Harga

Hasil tanggapan responden terhadap variabel harga dapat dilihat dari
kuesioner yang telah disebarkan dan di rekapitulasi. Berikut hasil tanggapan
responden terhadap variabel penelitian :

Tabd 4. 4 Hasll Tanggapan Responden terhadap Variabel Harga

Jawaban
No Item Pernyataan 1 2 3 4 5 Rerata
STS TS RG ST SS
A | Keterjangkauan Harga
1 Harga pertamax dapat dijangkau 0 0 32 48 20 212
semua kalangan (0%) | (0%) | (32%) | (48%) | (20%)
5 Harga pertamax lebih mahal 0 0 26 51 23 203
dengan BBM sgjenisnya (0%) | (0%) | (26%) | (51%) | (23%)
B K esesuaian Har ga dengan
Produk
1 Harga yang ditawarkan sesuai 0 1 24 55 20 206
dengan kualitas pertamax (0%) | (1%) | (24%) | (55%) | (20%)
> Harga dengan kualitas petamax 0 1 18 52 29 191
tidak sesuai (0%) | (1%) | (18%) | (52%) | (29%)
K esesuaian Har ga dengan
C
M anfaat
1 Harga yang ditawarkan sesuai 0 0 41 50 9 232
dengan manfaat yang dirasakan (0%) | (0%) | (41%) | (50%) | (9%)
2 Harga yang ditawarkan tidak 0 7 40 47 6 248
bermanfaat sama sekali (0%) | (7%) | (40%) | (47%) | (6%)
D | Daya SaingHarga
1 Hargadi pertashop lebih murah 0 0 31 52 17 214
dari pengecer (0%) | (0%) | (31%) | (52%) | (17%)
5 Harga di pertashop sama dengan 0 6 45 47 2 255
harga di SPBU (0%) | (6%) | (45%) | (47%) | (2%)
3 Haraga di pertashop Iebih mahal 0 4 33 54 9 232
dari pengecer dan SPBU (0%) | (4%) | (33%) | (54%) | (9%)
Indeks Persepsi Rerata Harga (X3) 221

Sumber : Data Primer diolah (2023)
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Aspek harga terdiri dari 4 indikator dengan 9 item pernyataan. Berdasarkan
pada deskripsi data yang disgjikan pada tabel diperoleh rerata dari keseluruhan
indikator pada pernyataan harga yang dipersepsikan responden sebesar 221.
Secara umum dinyatakan bahwa harga termasuk dalam taraf yang tinggi. Hal ini
dapat dibuktikan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa harga di
pertashop sama dengan harga di SPBU. Sejumlah O responden (0%) menyatakan
sangat tidak setuju, 6 responden (6%) menyatakan tidak setuju, 45 responden
(45%) menyatakan ragu-ragu, 47 responden (47%) menyatakan setuju, dan 2
responden (2%) menyatakan sangat setuju dengan item pernyataan ini. Rerata dari
item pernyataan yang lebih unggul dibandingkan item pernyataan lain adalah 255.
Dengan tingginyarerataini dapat disimpulkan bahwa harga pertamax di pertashop
Desa Bodang mampu bersaing dengan SPBU dan Gerai yang lainnya sehingga
tidak terjadi perang harga yang menimbulkan pembeli beralih ke harga yang lebih
murah.

4) Deskripsi Responden terhadap Variabel Tempat

Hasil tanggapan responden terhadap variabel tempat dapat dilihat dari
kuesioner yang telah disebarkan dan di rekapitulasi. Berikut hasil tanggapan
responden terhadap variabel penelitian :

Tabel 4. 5 Hasil Tanggapan Responden terhadap Variabel Tempat

Jawaban
No Item Pernyataan 1 2 3 4 5 Rerata
STS TS RG ST SS
A | Akses
1 Mudah dijangkau sarana 0 0 40 42 18 222
transportas umum (0%) | (0%) | (40%) | (42%) | (18%)
Lokasi yang dilalui sulit dijangkau 0 0 42 44 14 228

(0%) | (0%) | (42%) | (44%) | (14%)

B | Tempat Parkir

Terdapat lahan yang luas 0 0 38 41 21 217
(0%) | (0%) | (38%) | (41%) | (21%)
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Jawaban
No Item Pernyataan 1 2 3 4 5 Rerata
STS TS RG ST SS
> Tempat yang nyaman saat 0 3 44 49 4 246
beristirahat setelah berkendara (0%) | (3%) | (44%) | (49%) | (4%)
3 Tempat yang aman dari tindak 0 1 39 45 15 226
kejahatan (0%) | (1%) | (39%) | (45%) | (15%)
C | Lalulintas
1 Jalan yang banyak dilalui kendaran 0 3 23 52 22 207
bermotor (0%) | (3%) | (23%) | (52%) | (22%)
2 Jalan sepi kendaraan bermotor roda 0 0 53 27 20 233
tiga (0%) | (0%) | (53%) | (27%) | (20%)
3 Jalan yang sering dilalui kendaraan 0 4 45 45 6 247
roda dua (0%) | (4%) | (45%) | (45%) | (6%)
D | Vigbilitas
1 Lokas dapat dilihat dengan jelas 0 3 30 47 20 216
padajarak pandang normal (0%) | (3%) | (30%) | (47%) | (20%)
5 Lokas sulit dilihat dengan jelas 0 3 39 52 6 239
terhalang pepohonan (0%) | (3%) | (39%) | (52%) | (6%)
Indeks Persepsi Rerata Tempat (X4) 228

Sumber : Data Primer diolah (2023)
Aspek tempat terdiri dari 4 indikator dengan 10 item pernyataan. Berdasarkan

pada deskripsi data yang disgjikan pada tabel diperoleh rerata dari keseluruhan
indikator pada pernyataan tempat yang dipersepsikan responden sebesar 228.
Secara umum dinyatakan bahwa keamanan termasuk dalam taraf yang tinggi. Hal
ini dapat dibuktikan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwajalan yang
sering dilalui kendaraan roda dua. Seumlah O responden (0%) menyatakan
sangat tidak setuju, 4 responden (4%) menyatakan tidak setuju, 45 responden
(45%) menyatakan ragu-ragu, 45 responden (45%) menyatakan setuju, dan 6
responden (6%) menyatakan sangat setuju dengan item pernyataan ini. Rerata dari
item pernyataan yang lebih unggul dibandingkan item pernyataan lain adalah 247.
Dengan tingginya rerata ini dapat dismpulkan bahwa banyak kendaraan yang
berlalu lalang di sepanjang jalan menuju Pertashop Desa Bodang sehingga lokas

atau tempat bisa dikatakan strategis.
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Tanggapan responden dari variabel keputusan pembelian dapat dilihat pada

kuesioner yang telah diedarkan dan direkap. Dibawah ini merupakan hasil

tanggapan responden terhadap variabel penelitian :

Tabel 4. 6 Hasil Tanggapan Responden terhadap Variabel Keputusan

Pembelian
Jawaban
No Item Pernyataan 1 2 3 4 5 Rerata
STS TS RG ST SS

A | Pilihan Produk (Product Choice)

1 Pertamax yang dijual Pertashop Desa 0 9 35 44 12 359
Bodang sesuai takaran (0%) | (9%) | (35%) | (44%) | (12%)
Pertamax yang dijual Pertashop Desa 4 3 39 45 9 352
Bodang pertamax sgja (4%) | (3%) | (39%) | (45%) | (9%)

B | Pilihan Merek (Brand Choice)

1 Pertamax membuat tarikan 4 3 38 45 10 354
kendaraan semakin ringan (4%) | (3%) | (38%) | (45%) | (10%)

5 Pertamax lebih irit dalam 1 8 30 43 18 369
penggunaan (1%) | (8%) | (30%) | (43%) | (18%)

3 Pertamax dapat merusak mesin 0 6 40 39 15 363
kendaraan (0%) | (6%) | (40%) | (39%) | (15%)

4 Pertamax penguapan dalam tangki 1 5 28 44 22 381
kendaraan lebih cepat habis (1%) | (5%) | (28%) | (44%) | (22%)

c Pilihan Tempat Penyaluran
(Dealer Choice)

1 Pertashop Desa Bodang melayani 0 2 54 40 4 346
tengkulak (0%) | (2%) | (54%) | (40%) | (4%)

2 Pertashop Desa Bodang menjual 0 0 39 52 9 370
pertamax pilih-pilih pembeli (0%) | (0%) | (39%) | (52%) | (9%)

Jumlah Pembelian (Purchase

D
Amount)

1 Terdapat pembatasan pembelihan 0 0 42 55 3 361
bahan bakar minyak (0%) | (0%) | (42%) | (55%) | (3%)

2 Tidak ada batas pembelian bahan 0 6 42 43 9 355
bakar minyak (0%) | (6%) | (42%) | (43%) | (9%)

E Waktu Pembelian (Purchase
Timing)

1 Terdapat pembatasan jam 0 7 36 48 9 359
operasional (0%) | (7%) | (36%) | (48%) | (9%)

5 Jam operasional 24 jam 0 10 38 45 7 349

(0%) | (10%) | (38%) | (45%) | (7%)

= M etode Pembayar an (Payment
M ethod)

1 Pembayaran langsung tunai 0 3 21 57 19 392

(0%) | (3%) | (21%) | (57%) | (19%)
2 | Pembayaran menggunakan barkode 1 3 39 47 10 362
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(1%) | (3%) | (39%) | (47%) | (10%)

3 Pembayaran cash bond 0 0 45 46 9 364
(0%) | (0%) | (45%) | (46%) | (9%)

Indeks Persepsi Rerata Kualitas Produk (X1) 362

Sumber : Data Primer diolah (2023)
Aspek tempat terdiri dari 6 indikator dengan 15 item pernyataan. Berdasarkan

pada deskripsi data yang disgikan pada tabel diperoleh rerata dari keseluruhan
indikator pada pernyataan tempat yang dipersepsikan responden sebesar 362.
Secara umum dinyatakan bahwa metode pembayaran termasuk dalam taraf yang
tinggi. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil penelitian yang menyatakan
pembayaran langsung tunai. Sejumlah 0 responden (0%) menyatakan sangat tidak
setuju, 3 responden (3%) menyatakan tidak setuju, 21 responden (21%)
menyatakan ragu-ragu, 57 responden (57%) menyatakan setuju, dan 19 responden
(19%) menyatakan sangat setuju dengan item pernyataan ini. Rerata dari item
pernyataan yang lebih unggul dibandingkan item pernyataan lain adalah 392.
Dengan tingginya rerata ini dapat disimpulkan bahwa metode pembayaran yang
digunanakandan lebih dominan dengan pembayaran langsung tunai hal ini
menghindari terjadinya transaksi yang mungkin merugikan kedua belah pihak
dikemudian hari, sehingga memudahkan pembeli dalam bertransaksi.
4.2 Analisis Hasil Penelitian

Pengumpulan data responden dilakukan melalui cara menyebar kuesioner
kepada 100 responden penelitian pada pembeli bahan bakar minyak di pertashop
Desa Bodang. Rincian penelitian dapat dilihat dilampiran rekapitulasi data. Data
yang sudah terkumpul dianalisis dengan bantuan program IBM SPSS Statistics

Version 24.




4.2.1 Hasil Pengujian Instrument Penelitian

a.

Hasil Uji Validitas

hasil output IBM SPSS Statistics Version 24 sebagai berikut :

Tabel 4. 7 Hasil Uji Validitas
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Pengujian validitas dilakukan dengan menggunkana metode analisisa faktor

No | Kuesioner | rhitung | r minimal | Keterangan
1 | KualitasProduk

1) Pernyataan X1.1 0,514 0,3 Vaid
2)  Pernyataan X1.2 0,588 03 Valid
3) Pernyataan X1.3 0,683 0,3 valid
4) Pernyataan X 1.4 0,634 03 Valid
5) Pernyataan X1.5 0,641 03 Valid
6) Pernyataan X1.6 0,515 0,3 vadlid
7) Pernyataan X 1.7 0,488 03 Valid
8) Pernyataan X1.8 0,544 0,3 valid
9) Pernyataan X1.9 0,398 03 Valid
10) Pernyataan X 1.10 0,463 03 valid
11) Pernyataan X1.11 0,527 0,3 valid
12) Pernyataan X1.12 0,450 0,3 valid
13) Pernyataan X1.13 0,385 03 valid
14) Pernyataan X1.14 0,462 0,3 valid
15) Pernyataan X 1.15 0,424 0,3 Valid
16) Pernyataan X1.16 0,569 0,3 valid
17) Pernyataan X 1.17 0,459 0,3 Valid

2 Kualitas L ayanan
1) Pernyataan X2.1 0,659 03 Valid
2) Pernyataan X2.2 0,601 03 valid
3) Pernyataan X2.3 0,606 03 Valid
4) Pernyataan X2.4 0,701 0,3 valid
5) Pernyataan X2.5 0,387 03 Valid
6) Pernyataan X2.6 0,453 0.3 vaid
7) Pernyataan X2.7 0,389 03 valid
8) Pernyataan X2.8 0,525 03 Valid
9) Pernyataan X2.9 0,322 0,3 valid

3 | Harga
1) Pernyataan X3.1 0,615 0.3 vaid
2) Pernyataan X3.2 0,690
3) Pernyataan X3.3 0,598 03 Valid
4) Pernyataan X3.4 0,634 0.3 vaid
5) Pernyataan X3.5 0,419 03 Valid
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6) Pernyataan X3.6 0,472 0,3 Valid
7) Pernyataan X3.7 0,405 0,3 Valid
8) Pernyataan X3.8 0,577 0,3 Valid
9) Pernyataan X3.9 0,665 0,3 Valid
4 Tempat
1) Pernyataan X4.1 0,573 0,3 Valid
2) Pernyataan X4.2 0,582 0,3 Valid
3) Pernyataan X4.3 0,625 0,3 Valid
4) Pernyataan X4.4 0,566 0,3 Valid
5) Pernyataan X4.5 0,335 0,3 Valid
6) Pernyataan X4.6 0,374 0,3 Valid
7) Pernyataan X4.7 0,391 0,3 Valid
8) Pernyataan X4.8 0,447 0,3 Valid
9) Pernyataan X4.9 0,331 0,3 Valid
10) Pernyataan X4.10 0,594 0,3 Valid
5 | Keputusan Pembelian
1) Pernyataan Y.l 0,594 0,3 Valid
2) PenyataanY.2 0,612 0,3 Valid
3) PernyataanY.3 0,591 0,3 Valid
4) PernyataanY .4 0,598 0,3 Valid
5) PernyataanY.5 0,691 0,3 Valid
6) PernyataanY.6 0,630 0,3 Valid
7) PenyataanY.7 0,470 0,3 Valid
8) PernyataanY.8 0,445 0,3 valid
9) PernyataanY.9 0,420 0,3 Valid
10) Pernyataan Y.10 0,376 0,3 Valid
11) Pernyataan Y.11 0,426 0,3 Valid
12) Pernyataan Y.12 0,407 0,3 Valid
13) Pernyataan Y.13 0,358 0,3 Valid
14) Pernyataan Y.14 0,559 0,3 Valid
15) Pernyataan Y.15 0,406 0,3 Valid

Sumber : Olah Data Peneliti (2023)

Dari tabel di atas dapat diketahui besarnya koefisien korelasi dari seluruh

butir pernyataan, diantaranya: 17 butir pernyataan untuk variabel kualitas produk,

9 butir pernyataan untuk variabel kualitas layanan, 9 butir pernyataan untuk

variabel harga, 10 butir pernyataan untuk variabel tempat, 15 butir pernyataan

untuk variabel keputusan pembelian.
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Untuk pernyataan variabel kualitas produk pertama r hitung sebesar 0,514
pernyataan variabel kualitas produk kedua r hitung sebesar 0,588, pernyataan
variabel kualitas produk ketiga r hitung sebesar 0,683, pernyataan variabel
kualitas produk keempat r hitung sebesar 0,634, pernyataan variabel kualitas
produk kelimar hitung sebesar 0,641, pernyataan variabel kualitas produk keenam
r hitung sebesar 0,515, pernyataan variabel kualitas produk ketujuh r hitung
sebesar 0,488, pernyataan variabel kualitas produk kedelapan r hitung sebesar
0,544, pernyataan variabel kualitas produk kesembilan r hitung sebesar 0,398,
pernyataan variabel kualitas produk kesepuluh r hitung sebesar 0,463, pernyataan
variabel kualitas produk kesebelas r hitung sebesar 0,527, pernyataan variabel
kualitas produk keduabelas r hitung sebesar 0,450, pernyataan variabel kualitas
produk ketigabelas r hitung sebesar 0,385, pernyataan variabel kualitas produk
keempatbelas r hitung sebesar 0,462, pernyataan variabel kualitas produk
kelimabelas r hitung sebesar 0,424, pernyataan variabel kualitas produk
keenambelas r hitung sebesar 0,569, pernyataan variabel kualitas produk
ketujuhbelas r hitung sebesar 0,459.

Variabel selanjutnya yaitu variabel kualitas layanan yang pernyataan pertama
r hitung sebesar 0,659 pernyataan variabel kualitas layanan kedua r hitung sebesar
0,601, pernyataan variabel kualitas layanan ketiga r hitung sebesar 0,606,
pernyataan variabel kualitas layanan keempat r hitung sebesar 0,701, pernyataan
variabel kualitas layanan kelimat r hitung sebesar 0,387, pernyataan variabel
kualitas layanan keenam r hitung sebesar 0,453, pernyataan variabel kualitas

layanan ketujuh r hitung sebesar 0,389, pernyataan variabel kualitas layanan
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kedelapan r hitung sebesar 0,525, pernyataan variabel kualitas layanan kesembilan
r hitung sebesar 0,322.

Variabel selanjutnya yaitu variabel harga pertama r hitung sebesar 0,615,
pernyataan variabel harga keduar hitung sebesar 0,690, pernyataan variabel harga
ketiga r hitung sebesar 0,598, pernyataan variabel harga keempat r hitung sebesar
0,634, pernyataan variabel harga kelima r hitung sebesar 0,419, pernyataan
variabel harga keenamt r hitung sebesar 0,472, pernyataan variabel hargaketujuh r
hitung sebesar 0,405, pernyataan variabel harga kedelapan r hitung sebesar 0,577,
pernyataan variabel harga kesembilan r hitung sebesar 0,665.

Variabel berikutnya yaitu variabel tempat yang pernyataan pertamar hitung
sebesar 0,573, pernyataan variabel tempat kedua r hitung sebesar 0,582,
pernyataan variabel tempat ketiga r hitung sebesar 0,625, pernyataan variabel
tempat keempat r hitung sebesar 0,566, pernyataan variabel tempat kelima r
hitung sebesar 0,335, pernyataan variabel tempat keenam r hitung sebesar 0,374,
pernyataan variabel tempat ketujuh r hitung sebesar 0,391, pernyataan variabel
tempat kedelapan r hitung sebesar 0,447, pernyataan variabel tempat kesembilan r
hitung sebesar 0,331, pernyataan variabel tempat kesepuluh r hitung sebesar
0,594.

Selanjutnya adalah variabel keputusan pembelian yang pernyataan pertama r
hitung sebesar 0,594, pernyataan variabel keputusan pembelian kedua r hitung
sebesar 0,612, pernyataan variabel keputusan pembelian ketiga r hitung sebesar
0,591, pernyataan variabel keputusan pembelian keempat r hitung sebesar 0,598,

pernyataan variabel keputusan pembelian kelima r hitung sebesar 0,691,
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pernyataan variabel keputusan pembelian keenam r hitung sebesar 0,630,
pernyataan variabel keputusan pembelian ketujuh r hitung sebesar 0,470,
pernyataan variabel keputusan pembelian kedelapan r hitung sebesar 0,445,
pernyataan variabel keputusan pembelian kesembilan r hitung sebesar 0,420,
pernyataan variabel keputusan pembelian kesepuluh r hitung sebesar 0,376,
pernyataan variabel keputusan pembelian kesebelas r hitung sebesar 0,426,
pernyataan variabel keputusan pembelian keduabelas r hitung sebesar 0,407,
pernyataan variabel keputusan pembelian ketigabelas r hitung sebesar 0,358,
pernyataan variabel keputusan pembelian keempatbelas r hitung sebesar 0,559,
pernyataan variabel keputusan pembelian kelimabelas r hitung sebesar 0,406.

Dari hasil perhitungan koefisien korelasi, seluruhnya mempunyai r hitung
yang lebih besar dari r minimal yaitu 0,3. Maka seluruh butir pernyataan
dinyatakan valid. Kesmpulannya seluruh butir pernyataan yang ada pada
instrument penelitian dapat dinyatakan layak sebagai instrument penelitian karena
dapat menggali data atau informasi yang diperlukan.

b. Hasil Uji Reiabilitas

Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan metode Cronbach Alpha. Nilai
konstanta Cronbach Alpha adalah > 0,60 maka jika instrumen tersebut
nilainya lebih dari > 0,60 dinyatakan reliabel. Hasil pengujian reliabilitas dapat

dilihat padatabel sebagai berikut :

Tabel 4. 8 Hasil Pengujian Reliabilitas

No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
1 Kualitas Produk 0,627 Reliabel
2 Kualitas Layanan 0,668 Reliabel
3 | Harga 0,639 Reliabel
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Tempat 0,676 Reliabel

(28>

K eputusan Pembelian 0,687 Reliabel

Sumber : Olah Data Peneliti (2023)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui hasil uji reliabilitas variabel kualitas
produk diperoleh cronbach’s alpha sebesar 0,627, untuk kualitas layanan
diperoleh cronbach’s alpha sebesar 0,668, untuk variabel harga diperoleh
cronbach’s alpha sebesar 0,639, variabel tempatdiperoleh cronbach’s alpha
sebesar 0,676, dan variabel keputusan pembeliandiperoleh cronbach’s alpha
sebesar 0,687.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kuesioner yang digunakan untuk mengukur
variabel kualitas produk, kualitas layanan, harga, tempat dan keputusan pembelian
merupakan kuesioner yang sangat handal karena dapat memberikan hasil yang
tidak berbeda jika dilakukan pengukuran kembali terhadap subjek yang sama pada
waktu yang berlainan.

4.2.2 Hasl Uji Asumsi Klasik
a. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan uji kolmogoroy smirnov. Uji normalitas
tersebut bertujuan untuk mengetahui nilai residual berdistribusi normal atau tidak.
Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residua yang berdistribusi normal.
Dikatakan normal bila nilai residual yang dihasilkan diatas nilai signifikansi yang
ditetapkan. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal
dan sebaliknya Jikanilai signifikansi < 0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi

normal (Kurniawan, 2014).
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Tabd 4. 9 Hasil Pengujian Normalitas
No Unstandarized Residual
1 Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000
Sumber : Olah Data Peneliti (2023)

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0,000 > 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa nilai residua berdistribusi normal
b. Hasil Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang
tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linier berganda
(Kurniawan, 2014:135). Kriteria untuk mendetekss multikolinieritas pada suatu
model adalah Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 dan
nilai tolerance tidak kurang dari 0,1 maka model dapat dikatakan terbebas dari

multikolinieritas. Semakin tinggi VIF, maka semakin rendah tolerance.

Tabel 4. 10 Hasil Pengujian Multikolinieritas
Variabel Tolerance VIF Keterangan
Kualitas Produk 0,941 1,058 Bebas Multikolinieritas
Kualitas Layanan 0,952 1,054 Bebas Multikolinieritas
Harga 0,831 1,019 Bebas Multikolinieritas
Tempat 0,798 1,071 Bebas Multikolinieritas

Sumber : Olah Data Peneliti (2023)

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada tabel diatas menunjukkan
bahwa semua variabel yang digunakan sebagai predictor model regres
menunjukkan VIF yang cukup kecil yaitu dibawah 10 dan lebih besar dari nilai
toleransi 0,1. Hal ini menunjukan bahwa variabel bebas yang digunakan tidak
terdapat adanya gejala multikolinieritas, maka semua variabel tersebut dapat
digunakan sebagai variabel yang saling independen.

c. Hasl Uji Heteroskedastisitas



78

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan Scatter Plot.
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi Heteroskesdatisitas. Model yang
dimaksud seperti mengumpul ditengah, menyempit kemudian melebar atau

sebaliknya melebar kemudian menyempit (Kurniawan, 2014:134).

Scatterplot
Dependent Vearleble: Keputusan Pembellan
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Gambar 4. 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Olah Data Peneliti (2023)

Berdasarkan hasil pengujian hetersokedastisitas menggunakan scatter plot
menunjukkan bahwa titik-titik penyebarannya tidak membentuk suatu pola. Hal
ini menunjukkan bahwa model regress tidak memiliki ggaa adanya
heteroskedastisitas. Artinya, menunjukkan tidak terdapat gangguan pada model

regresi ini.



4.2.3 Hasll AnalissRegres Linier Berganda
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Anadlisis regres berganda dapat menghubungkan antara dua variabel

independen. Hasil analisis regres

berikut :

linier berganda dapat dilihat pada tabel

Tabel 4. 11 Hasll AnalissRegresi Linier Berganda

No M odel B
1 (Constant) 23,144 3,883
2 Kualitas Produk 0,776 0,184
3 Kualitas Layanan 0,568 0,176
4 Harga 0,648 0,159
5 Tempat 0,712 0,164

Sumber : Olah Data Peneliti (2023)

Berdasarkan tabel diatas maka model regresi yang dapat ditulis pada

persamaan regresi unstandardized coefficients seperti dibawah ini :

Y =23,144 +0,776 X1 + 0,568 X2 + 0,648 X3 + 0,712 X4

Berdasarkan persamaan diatas, maka konstanta (23,144) yang berarti bahwa

jika variabel bebasnya 0, maka keputusan pembelian (Y) sebesar 23,144. Dapat

dijelaskan bahwa :

1. Nila konstanta diketahui positif yang menunjukkan bahwa nilai keputusan

pembelian memang sudah menjadi kebiasaan apabila nilai kualitas produk,

kualitas layanan, harga, tempat sama dengan nol.

2. Kuadlitas Produk positif (menunjukkan bahwa terdapat hubungan searah)

menyatakan bahwa setigp kenaikan kualitas produk maka akan menaikkan

keputusan pembelian dan juga sebaliknya, apabila setiap penurunan kualitas

produk maka akan menurunkan keputusan pembelian disertai dengan asumsi

variabel kualitas layanan, harga dan tempat konstan
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3. Kuaditas Layanan positif (menunjukkan bahwa terdapat hubungan searah)

menyatakan bahwa setiap kenaikan kualitas layanan maka akan menaikkan
keputusan pembelian dan juga sebaliknya, apabila setiap penurunan kualitas
layanan maka akan menurunkan keputusan pembelian disertai dengan asumsi
variabel kualitas produk, harga dan tempat konstan.

Harga positif (menunjukkan bahwa terdapat hubungan searah) menyatakan
bahwa setiap kenaikan harga maka akan menaikkan keputusan pembelian dan
juga sebaliknya, apabila setiap penurunan harga maka akan menurunkan
keputusan pembelian disertai dengan asumsi variabel kualitas produk,
kualitas layanan dan tempat konstan.

Tempat positif (menunjukkan bahwa terdapat hubungan searah) menyatakan
bahwa setiap kenaikan tempat maka akan menaikkan keputusan pembelian
dan juga sebaliknya, apabila setiap penurunan tempat maka akan menurunkan
keputusan pembelian disertai dengan asumsi variabel kualitas produk,

kualitas layanan dan harga konstan.

4.2.4 Hasl Pengujian Hipotesis

a. Hasil Uji t (Uji Parsial)

Uji t atau biasa disebut dengan pengujian parsia digunakan dalam

menentukan pengaruh variabel secara individu yang diuji dengan cara signifikan.

Hasil output olah data SPSS untuk uji t disgjikan pada tabel dibawah ini sebagai

berikut :
Tabel 4. 12 Hasil Uji T (uji parsial)
Variabel t-hitung Sig. Keterangan
Kualitas Produk 5774 ,000 diterima
Kualitas Layanan 4,966 ,001 diterima
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Harga 6,224 ,000 diterima

Tempat 5,755 ,000 diterima

Sumber : Olah Data Peneliti (2023)

Untuk melakukan uji t terhadap masing-masing variabel independen maka
diperlukan hasil t-tabel pada tingkat signifikansi 5% atau 0,05 dengan dergjat
kebebasan (n-k) = 100 - 4 = 96 maka dapat diperoleh t-tabel sebesar 1,661. Maka
dapat ditentukan kriteria pengujian dibawah ini :

Jikat-hitung > t-tabel, maka Hy ditolak dan H,diterima

Jikat-hitung < t-tabel, maka Hy diterima dan Hjditolak

1) Hipotesis Pertama

Hoi: Kuaitas produk tidak berpengarun secara parsial terhadap perilaku
keputusan pembelian.

Hasil pengujian parsia (uji t) pada variabel kualitas produk diperoleh t-hitung
= 5,774dengan nilai signifikan 0,000 menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (5%)
diperoleh t-tabel = 1,661. Dengan ini menandakan t-hitung (5,774) > t-tabel
(1,661) yang artinya Ho ditolak. Tingkat signifikansi 0,000 yang berada dibawah
tingkat signifikansi 0,05 maka H; yang menyatakan bahwa kualitas produk
berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian diterima.

2) HipotesisKedua
Ho. : Kualitas layanan tidak berpengaruh secara parsia terhadap perilaku
keputusan pembelian.

Hasil pengujian parsia (uji t) pada variabel kualitas layanan diperoleh t-
hitung = 4,966 dengan nilai signifikan 0,001 menggunakan tingkat signifikansi

0,05 (5%) diperoleh t-tabel = 1,661. Dengan ini menandakan t-hitung (4,966) > t-
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tabel (1,661) yang artinya Ho ditolak. Tingkat signifikansi 0,001 yang berada
dibawah tingkat signifikansi 0,05 maka H; yang menyatakan bahwa kualitas
layanan berpengaruh secara parsia terhadap keputusan pembelian diterima.

3) HipotesisKetiga

Hos: Harga tidak berpengaruh secara parsia terhadap perilaku keputusan
pembelian.

Hasil pengujian parsia (uji t) pada variabel harga diperoleh t-hitung = 6,224
dengan nilai signifikan 0,000 menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (5%)
diperoleh t-tabel = 1,661. Dengan ini menandakan t-hitung (6,224) > t-tabel
(1,661) yang artinya Ho ditolak. Tingkat signifikansi 0,000 yang berada dibawah
tingkat signifikansi 0,05 maka H; yang menyatakan bahwa harga berpengaruh
secara parsia terhadap keputusan pembelian diterima.

4) Hipotesis Keempat
Ho.4: Tempat tidak berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian.

Hasil pengujian parsia (uji t) pada variabel tempat diperoleh t-hitung = 5,755
dengan nilai signifikan 0,000 menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (5%)
diperoleh t-tabel = 1,661. Dengan ini menandakan t-hitung (5,755) > t-tabel
(1,661) yang artinya Ho ditolak. Tingkat signifikansi 0,000 yang berada dibawah
tingkat signifikansi 0,05 maka H; yang menyatakan bahwa tempat berpengaruh
secara parsia terhadap keputusan pembelian diterima.

b. Hasil Uji F (Uji Simultan)
Uji F adalah kuat dan tidaknya pengaruh variabel independen secara simultan

terhadap variabel dependen seperti tabel dibawah ini :



Tabel 4. 13 Hasil Uji F (uji smultan)
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ANOVA?
Sum of Mean .
Model Squares df Square F Sig.
Regression 771,942 4 677,370 67,999 ,000°
1 Residud 874,790 95 9,773
Tota 875,940 99

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors. (Constant), X4, X3, X2, X1
Sumber : Olah Data Peneliti (2023)

Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa nilai F-hitung sebesar 67,999 dan
signifikansi 0,000, nilai F-tabel sebesar 2,467 dan signifikansi (5%) 0,05 maka F-
hitung > F-tabel (67,999 > 2,467).Hal ini membuktikan bahwa Hy ditolak dan H,
diterima maka dapat disimpulkan bahwa Ha yang menyatakan kualitas produk,
kualitas layanan, harga dan tempat secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel keputusan pembelianditerima.

c. Koefisen Determinas (R2)

Koefisien determinass merupakan kemampuan model regress dalam

memprediksi atau meramalkan variabel independen. Hasil pengujian Koefisien

Determinasi (R?) ditunjukkan hasil sebagai berikut :

Tabd 4. 14 Hasil Uji Koefisien Deter minasi (R2)
Model Summary”®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Edtimate
1 776% ,870 ,780 3,630

a. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1

b. Dependent Variable: Y
Sumber : Olah Data Peneliti (2023)

Tabel diatas menygjikan perhitungan koefisien determinasi  dengan
menggunakan IBM SPSS Satistics Version 24 yang mendapatkan nilaiR Square

sebesar 0,780. Hal ini dapat diartikan bahwa pengaruh variabel kualitas produk,



kualitas layanan, harga dan tempat terhadap variabel keputusan pembelian sebesar
78%. Sedangkan sisanya sebesar 22% dipengaruhi oleh variabel lain diluar
penelitian ini (Firdiansyah, & Prawoto. 2021; Kodu. 2013; Polla, Mananeke, &
Taroreh. 2018; Firmansyah. 2019).

4.3 Interpretas

Keputusan pembelian sangat diperlukan bagi para pengusaha melalui
keputusan pembelian ini menjadi tolak ukur konsumen untuk membeli lagi, untuk
mencapal suatu keputusan diperlukan pengaruh dalam suatu penelitian. Penelitian
ini digunakan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk, kualitas layanan, harga
dan tempat terhadap keputusan pembelian di Pertashop Desa Bodang.

4.3.1 Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian

Kualitas produk melalui produk yang di pasarkan akan mempengaruhi
keputusan pembelian. Produk dituntut untuk mampu menciptakan kondisi atau
keadaan yang baik guna memberikan rangsangan bagi konsumen untuk membeli.
Produk yang sesuai dengan kondisi dan keadaan akan menciptakan pasar baru
yang baik. Dengan terciptanya pasar baru maka konsumen akan bersemangat
untuk membeli. Hal ini berdampak positif terhadap keputusan pembelian.

Hasil pengujian Ho1yang menunjukkan bahwa kualitas produk secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian di pertashop Desa Bodang
ditolak. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
Hiyang menyatakan kualitas produk secara parsial berpengaruh signifikan

terhadap keputusan pembelian diterima. Hal ini berarti bahwa jika kualitas produk
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meningkat, maka keputusan pembelian akan meningkat, begitu pula sebaliknya
jika kualitas produk menurun maka keputusan pembelian ikut menurun.

Item pernyataan yang dominan pada variabel ini adalah pertamax
memberikan tarikan yang sangat ringan. Hal ini membuktikan bahwa sebagian
besar konsumen tidak memikirkan kualitas hasil dari pembakaran diruang mesin
yang mampu menambah ekselarasi dalam berkendara namun lebih terpikirkan
untuk mengisi bahan bakar dari pada harus mendorong kendaraannya.

4.3.2 Pengaruh Kualitas L ayanan terhadap Keputusan Pembelian

Kualitas layanan melalui jasa yang di pasarkan akan mempengaruhi
keputusan pembelian. pelayanan dituntut untuk mampu menciptakan kondis atau
keadaan yang baik guna memberikan rangsangan bagi konsumen untuk membeli.
Pelayanan yang sesuai dengan kondis dan keadaan akan menciptakan
kenyamanan yang baik. Dengan terciptanya kenyamanan maka konsumen akan
bersemangat untuk membeli. Ha ini berdampak positif terhadap keputusan
pembelian.

Hasil pengujian Hpomenunjukkan bahwa kuadlitas layanan secara parsia
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian di pertashop Desa Bodang
ditolak. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
Hoyang menyatakan kualitas layanan secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian diterima. Hal ini berarti bahwa jika kualitas
layanan meningkat, maka keputusan pembelian juga ikut meningkat, begitu pula
sebaliknya jika kualitas produk menurun maka keputusan pembelian juga ikut

menurun.
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Hasil penelitian ini sgjalan dengan pendapat Polla, Mananeke, Taroreh. (2018)
yang menunjukkan bahwa kualitas layanan berpengaruh signifikan terhaadap
keputusan pembelian.

4.3.3 Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian

Harga yang di pasarkan akan mempengaruhi keputusan pembelian. Harga
dituntut untuk mampu menciptakan kondis atau keadaan yang baik guna
memberikan rangsangan bagi konsumen untuk membeli. Harga yang sesuai
dengan kondisi dan keadaan akan menciptakan rasa ingin tau. Dengan terciptanya
pasar perasaan ini maka konsumen akan mencoba untuk membeli. Hal ini
berdampak positif terhadap keputusan pembelian.

Hasil pengujian Hosmenunjukkan bahwa harga secara parsialberpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian di pertashop Desa Bodang ditolak.
Berdasarkan hasil pengujian tersebut, maka dapat dissimpulkan bahwa H3zyang
menyatakan harga secara parsia berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian diterima. Hal ini berarti bahwa jika harga meningkat, maka keputusan
pembelian juga ikut meningkat, begitu pula sebaliknya jika harga menurun maka
keputusan pembelian juga ikut menurun.

4.3.4 Pengaruh Tempat terhadap Keputusan Pembelian

Tempat melalui fasilitas yang di pasarkan akan mempengaruhi keputusan
pembelian. Tempat dituntut untuk mampu menciptakan kondisi atau keadaan yang
baik guna memberikan rangsangan bagi konsumen untuk membeli. Tempat yang

sesuai dengan kondisi dan keadaan akan menciptakan kesan yang baik. Dengan
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terciptanya kesan yang baik maka konsumen akan nyaman datang kembali untuk
membeli. Hal ini berdampak positif terhadap keputusan pembelian.

Hasil pengujian Hps4 menunjukkan bahwa kualitas produk secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian di pertashop Desa Bodang
ditolak. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
Hsyang menyatakan tempat secara parsia berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian diterima. Hal ini berarti bahwa jika tempat meningkat, maka
keputusan pembelian meningkat, begitu pula sebaliknya jika tempat menurun
maka keputusan pembelian jugaikut menurun.

Hasil penelitian ini sgaan dengan pendapat Polla, Mananeke, Taroreh.
(2018), Polla, Mananeke, Taroreh. (2018) yang menunjukkan bahwa tempat atau
lokasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

4.3.5 Pengaruh Kualitas Produk, Kualitas L ayanan, Harga, Tempat terhadap
Keputusan Pembelian

Kualitas produk, kualitas layanan, harga dan tempat yang di pasarkan akan
mempengaruhi  keputusan pembelian. Hal tersebut dituntut untuk mampu
menciptakan kondisi atau keadaan yang baik guna memberikan rangsangan bagi
konsumen untuk membeli sesuai dengan kondisi dan keadaan akan menciptakan
keputusan pembelian. Dengan terciptanya keputusan pembelian maka konsumen
akan bersemangat untuk membeli. Hal ini berdampak positif terhadap keputusan
pembelian.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kualitas produk, kualitas

layanan, harga, dan tempat secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
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keputusan pembelian di pertashop Desa Bodang. Berdasarkan hasil pengujian
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan kualitas
produk, kualitas layanan, harga, dan tempat secara simultan berpengaruh terhadap
keputusan pembelian diterima.

Hasil penelitian ini sgaan dengan pendapat Polla, Mananeke, Taroreh.
(2018), Kodu. (2013), Polla, Mananeke, Taroreh. (2018), Maryati. (2022),
Firmansyah. (2019) yang menunjukkan bahwa kualitas produk, kualitas layanan,
harga, dan tempat secara simultan berpengaruh signifikan positif terhadap

keputusan pembelian.



BAB V. PENUTUP

5.1 SIMPULAN

Penelitian ini berawal dari berbagai fenomena tentang aspek keputusan
pembelian di Pertashop Desa Bodang. Dari pengamatan awa atas fenomena
tersebut terindentifikasi empat aspek yang diduga mempengaruhi keputusan
pembelian, yaitu : kualitas produk, kualitas layanan, harga, dan tempat.

Setelah melakukan Kkajian pustaka dan penelitian empirik pendliti
menyimpulkan bahwa empat aspek tersebut merupakan variabel yang akan
diteliti. Karenanya masalah yang penting dimunculkan dalam penelitian ini adalah
menganalisis variabel-variabel yang mempengaruhi keputusan pembelian.

Alat analisis dan pengujian model menunjukkan bahwa uji instrument
penelitian semua butir pernyataan dinyatakan valid dan reliabel. Demikian halnya
syarat uji asumsi klasik dalam persamaan regresi juga terpenuhi.

Hasil uji hipotesis dengan aat analisis SPSS menunjukkan bahwa hipotesis
yang dirumuskan dalam model penelitian ini dinyatakan ditolak dan diterima.
Dari empat spek keputusan pembelian, yaitu : kualitas produk, kualitas layanan,
harga, dan tempat belum terbukti mampu meningkatkan keputusan pembelian

Berdasarkan hasil dan pembahasan Tentang Pengaruh Kualitas Produk,
Kualitas Layanan, Harga, dan Tempat terhadap Keputusan Pembelian Bahan
Bakar Minyak di Pertashop Desa Bodang, maka disimpulkan dari masing-masing
hipotesis adalah sebagai berikut :

a. Kualitas produk secara parsia berpengaruh signifikan terhadap keputusan

pembelian bahan bakar minyak di Pertashop Desa Bodang. Temuan ini

89
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bermakna bahwa sebagian besar konsumen lebih memilih kualitas produk
untuk menjaga performa kendaraan oleh karena itu meningkatnya kualitas
produk juga akan meningkatnya jumlah pembelian bahan bakar minyak.
Kualitas layanan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian bahan bakar minyak di Pertashop Desa Bodang. Temuan ini
bermakna bahwa layanan yang baik akan menimbulkan rasa senang dan puas
terhadap pembeli sehingga akan berdampak positif meningkatnya jumlah
pembeli.

Harga secara parsia berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
bahan bakar minyak di Pertashop Desa Bodang. Temuan ini bermakna bahwa
sebagian besar konsumen terpengaruh oleh harga, jika terdapatselisih harga
maka konsumen akan memilih harga yang rendah. Hal ini akan berdampak
menurunnya jumlah pembeli oleh karenanya perlu adanya penyetaraan harga
untuk meminimalisir perang harga antar Gerai BBM.

Tempat secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
bahan bakar minyak di Pertashop Desa Bodang. Temuan ini bermakna bahwa
sebagian besar konsumen terpengaruh oleh tempat yang aman dan nyaman
sehingga dapat membantu meningkatkan keputusan pembelian.

Kualitas produk, kuaitas layanan, harga, dan tempat secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian bahan bakar minyak di
Pertashop Kabupaten Lumajang. Temuan ini bermakna bahwa dengan adanya
kualitas produk, kualitas layanan, harga, dan tempat secara bersama telah

mampu meningkatkan keputusan pembelian.
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5.2 IMPLIKASI

a

Implikasi dari temuan penelitian ini dapat dikelompokkan sebagai berikut :
Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan
dengan membuktikan bahwa kualitas produk, kualitas layanan, harga dan
tempat secara parsial dan simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian.

Implikasi Mangjeria

Hasil penditian ini memungkinkan mangemen di Pertashop untuk
mengedepankan pangsa pasar, dengan menguasai pangsa pasar mampu
menguasai empat aspek diatas sehingga memungkinkan pertashop
memaksimalkan penjualan demi memenuhi kebutuhan konsumen.

Implikasi Metodologi

Pendekatan pendlitian ini adalah pendekatan kuantitatif sehingga secara
konstektual terbatas pada eksplorasi data kuesioner. Hasil penelitian
selanjutnya akan menjadi lebih baik jika dicoba dengan menggabungkan
pendekatan kualitatif agar diketahui mengapa kualitas produk, kualitas
layanan, harga dan tempat merupakan faktor penting untuk keputusan

pembelian.

5.3 SARAN

Dari kessmpulan diatas, maka beberapa saran dapat diberikan sebagai berikut:

a. Kualitas produk secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan

pembelian bahan bakar minyak di Pertashop Desa Bodang. Berdasarkan



92

temuan ini, maka disarankan kepada pihak pertashop selalu meninjau
ketersediaan produk untuk menghindari kelangkaan bahan bakar minyak yang
mengakibatkan menurunnya daya beli konsumen dengan tidak menurunkan
kualitas produk yang dijual.

Kualitas layanan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian bahan bakar minyak di Pertashop Desa Bodang. Berdasarkan
temuan ini, maka disarankan kepada pihak pertashop untuk tetap melakukan
peningkatan kualitas layanan yang perlu dipertimbangkan lagi dengan
memberikan layanan yang baru sehingga mampu memberikan rasaingin tahu
bagi konsumen.

Harga secara parsia berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
bahan bakar minyak di Pertashop Desa Bodang. Berdasarkan temuan ini,
maka disarankan kepada pihak pertashop untuk menyesuaikan harga dengan
pusat, menyeimbangkan ditingkat pengecer agar harga stabil. Sehingga
dengan harga yang sama tidak memberatkan pihak lain dan saling
menguntungkan.

Tempat secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
bahan bakar minyak di Pertashop Desa Bodang. Berdasarkan temuan ini,
maka disarankan kepada pihak pertashop untuk meningkatkan keamanan
terutama di sepanjang jalan menuju pertashop kerjasama dengan pihak
keamana baik dari pihak koramil, polsek, desa, dan masyarakat sekitar turut
membantu keamanan. Jika diperlukan untuk menambah fasilitas yang belum

tersedia dan memasang penanda atau papan informas dititik jalan bahwa
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dijarak sekian terdapat Pertashop Desa Bodang untuk memudahkan pembeli

mengetahui jika ada Gerai BBM di daerah tersebut.
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Lampiran 1. Kuesioner

Yth. Bpk/Ibu Responden

Kami saat ini sedang Melakukan penelitian tentang “Pengaruh Kualitas Produk,
Kualitas Layanan, Harga, dan Tempat terhadap Keputusan Pembelian Bahan
Bakar Minyak di Pertashop Kabupaten Lumajang”.

Untuk maksud tersebut kami mohon Bpk/lbu dapat berkenan memberikan
jawaban sesual dengan data Bpk/Ibu dengan mengisi pernyataan didalam
kuesioner berikut dan memberikan tanda (X) pada salah satu jawaban yang
tersedia.

Informasi  ini sementara untuk kegiatan penelitian, karenanya kami akan
merahasiakan data Bpk/Ibu. Terimakasih.

DATA PRIBADI
Nama e ee——————
Jenis Kelamin 1. Laki-laki

2. Perempuan
Pekerjaan 1. Pegawai

2. Wiraswasta

3. Pelajar/Mahasiswa

4. Dan lain-lain
Usia 1. Dibawah 19 th

2. 20-25th

3. 26-30th

4, 31-35th

5. 36-40th

6. Diatas41th
Alamat e

PETUNJUK PENGISIAN :

Kami mohon Bpk/Ibu dapat memberikan jawaban sesuai dengan persepsi Bpk/Ibu
terhadap pernyataan berikut ini dengan memberi tanda (X) pada sadah satu
jawaban tersedia.

Keterangan :

1. STS : Sangat Tidak Setuju
2. TS : Tidak Setuju

3. RG : Ragu-Ragu

4. S . Setuju

5 SS : Sangat Setuju

KUALITASPRODUK

No Item Pernyataan SIS | TS| RG | S SS

Hasil Kinerja (Performance)

Pertamax memberikan kekuatan terhadap kendaraan

Kekuatan yang dihasilkan dapat mempermudah pekerjaan

Ciri-ciri atau Keistimewaan (Features)

RP|R (N[~ |D>

Pertamax lebih mudah didapat dan tidak antri




Penjual pertamax merata ada dimana-mana

ON

Keandalan (Reliability)

Pertamax memberikan kepuasan kepada pengguna
kendaraan

Kendaraan tidak mudah macet saat digunakan

Kesesuaian dengan spesifikasi (Conformance to Specfication)

BBM jenis pertamax sesuai dengan semua jenis kendaraan

Kendaraan yang menggunakan injeksi lebih diutamakan

w M|k |O(N] -

Kendaraan yang menggunakan carburator akan rusak jika di
isi pertamax

Daya Tahan (Durability)

1 liter mampu menempubh jarak jauh

Irit dalam penggunaan normal bahan bakar

Kemampuan Melayani (Serviceability)

Pertamax termasuk BBM yang memberikan kenyamanan

Kenyamanan dalam kecepatan saat berkendara

Estetika (Asthetics)

Pertamax memberikan tarikan yang sangat ringan

Pertamax mempercepat ruang bakar kendaraan

Kualitas yang dirasakan (Preceived Quality)

Kualitas pertamax sangat baik

NIRIZTINIPOINIP TN, M

Kualitas pertamax lebih cepat menguap

KUALITASLAYANAN

2
o

Item Pernyataan

STS

TS

RG

SS

Penyedia Layanan

Pertashop Desa Bodang memberikan pelayanan baik

Pertashop Desa Bodang memberikan pelayanan buruk

Penerima Layanan

Pembeli nyaman atas karyawan yang ramah

Pembeli puas dengan layanan yang diberikan karyawan

Jenis Layanan

Karyawan melayani dengan salam sapa senyum

Karyawan selalu ramah dan sopan kepada pembeli

Pelayanan yang baik dan tidak mempersulit pembeli

Kepuasan Pelanggan

Pembeli puas dengan kualitas pertamax yang dijual

N[(ROWNIRIOIN|R|EIN(FD

Pembeli puas dengan layanan yang diberikan

HARGA

No

Item Pernyataan

STS

TS

RG

SS

Keterjangkauan Harga

Harga pertamax dapat dijangkau semua kalangan

Harga pertamax lebih mahal dengan BBM sejenisnya

Kesesuaian Harga dengan Produk

Harga yang ditawarkan sesuai dengan kualitas pertamax

Harga dengan kualitas petamax tidak sesuai

OIN|FRPIBIN|F[D

Kesesuaian Harga dengan Manfaat




Harga yang ditawarkan sesuai dengan manfaat yang dirasakan

Harga yang ditawarkan tidak bermanfaat sama sekali

Daya Saing Harga

Harga di pertashop lebih murah dari pengecer

Harga di pertashop sama dengan harga di SPBU

WIN R [OIN|F-

Haraga di pertashop lebih mahal dari pengecer dan SPBU

TEMPAT

2
o

Item Pernyataan

STS

TS

RG

SS

Akses

Mudah dijangkau sarana transportasi umum

Lokasi yang dilalui sulit dijangkau

Tempat Parkir

Terdapat lahan yang luas

Tempat yang nyaman saat beristirahat setelah berkendara

Tempat yang aman dari tindak kejahatan

Lalu Lintas

Jalan yang banyak dilalui kendaran bermotor

Jalan sepi kendaraan bermotor

Jalan yang sering dilalui kendaraan roda dua

Visibilitas

Lokasi dapat dilihat dengan jelas pada jarak pandang normal

NIRPIOWINIFRPIOWINIRFRIEBINPF(D

Lokasi sulit dilihat dengan jelas terhalang pepohonan

KEPUTUSAN PEMBELIAN

2
o

Item Pernyataan

STS

TS

RG

SS

Pilihan Produk (Product Choice)

Pertamax yang dijual Pertashop Desa Bodang sesuai takaran

Pertamax yang dijual Pertashop Desa Bodang pertamax saja

Pilihan Merek (Brand Choice)

Pertamax membuat tarikan kendaraan semakin ringan

Pertamax lebih irit dalam penggunaan

Pertamax dapat merusak mesin kendaraan

Pertamax penguapan dalam tangki kendaraan lebih cepat habis

Pilihan Tempat Penyaluran (Dealer Choice)

Pertashop Desa Bodang melayani tengkulak

Pertashop Desa Bodang menjual pertamax pilih-pilih pembeli

Jumlah Pembelian (Purchase Amount)

Terdapat pembatasan pembelihan bahan bakar minyak

Tidak ada batas pembelian bahan bakar minyak

Waktu Pembelian (Purchase Timing)

Terdapat pembatasan jam operasional

Jam operasional 24 jam

Metode Pembayaran (Payment Method)

Pembayaran langsung tunai

Pembayaran menggunakan barkode

WINRPTIN|RPIMNOR|ONFRIOIDWINIRLR|[BINIFID

Pembayaran cash bond
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Lampiran 3. Hasil Pengumpulan Data

Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Prosentase
Laki-laki 63 63%
Perempuan 37 37%
Total 100 100%

Hasil Tanggapan Responden terhadap Variabe Kualitas Produk

It Skor Jawaban
No | oo ea"t‘aan 1 2 3 4 5 Skor
4 F % F % F % F % F %
1 X1.1 0 0% 0 0% 42 | 42% | 40 | 40% | 18 | 18% 224
2 X1.2 0 0% 0 0% 52 | 52% | 41 | 41% 7 7% 245
3 X1.3 0 0% 0 0% 42 | 42% | 48 | 48% | 10 | 10% 232
4 X1.4 0 0% 0 0% 40 | 40% | 47 | 47% | 13 | 13% 227
5 X1.5 0 0% 0 0% 38 | 38% | 49 | 49% | 13 | 13% 225
6 X1.6 0 0% 0 0% 58 | 58% | 41 | 41% 1 1% 257
7 X1.7 0 0% 0 0% 27 | 27% | 49 | 49% | 24 | 24% 203
8 X1.8 0 0% 1 1% 42 | 42% | 44 | 44% | 13 | 13% 231
9 X1.9 0 0% 0 0% 42 | 42% | 39 | 39% | 19 | 19% 223
10 X1.10 0 0% 0 0% 43 | 43% | 47 | 47% | 10 | 10% 233
11 X1.11 0 0% 2 2% 31 | 31% | 48 | 48% | 19 | 19% 216
12 X1.12 0 0% 1 1% 18 | 18% | 54 | 54% | 27 | 27% 193
13 X1.13 0 0% 1 1% 35 | 35% | 52 | 52% | 12 | 12% 225
14 X1.14 0 0% 0 0% 45 | 45% | 52 | 52% 3 3% 242
15 X1.15 0 0% 0 0% 55 | 55% | 44 | 44% 1 1% 254
16 X1.16 0 0% 0 0% 46 | 46% | 51 | 51% 3 3% 243
17 X1.17 0 0% 0 0% 34 | 34% | 46 | 46% | 20 | 20% 214
Rata-rata 229
Hasil Tanggapan Responden terhadap Variabel Kualitas L ayanan
item Skor Jawaban
No | .- eataan 1 2 3 4 5 skor
4 F % F % F % F % F %
1 X2.1 0 0% 1 1% 35 | 35% | 46 | 46% | 18 | 18% 219
2 X2.2 0 0% 0 0% 41 | 41% | 45 | 45% | 14 | 14% 227
3 X2.3 0 0% 0 0% 37 | 37% | 46 | 46% | 17 | 17% 220
4 X2.4 0 0% 0 0% 21 | 21% | 52 | 52% | 27 | 27% 194
5 X2.5 0 0% 1 1% 26 | 26% | 57 | 57% | 16 | 16% 212
6 X2.6 0 0% 0 0% 51 | 51% | 48 | 48% 1 1% 250
7 X2.7 0 0% 0 0% 52 | 52% | 41 | 41% 7 7% 245
8 X2.8 0 0% 0 0% 46 | 46% | 47 | 47% 7 7% 239
9 X2.9 0 0% 0 0% 48 | 48% | 51 | 51% 1 1% 247
Rata-rata 228




Hasil Tanggapan Responden terhadap Variabel Harga

ltem Skor Jawaban
No Pernyataan 2 3 > Skor
F % F % F % F % F %
1 X3.1 0 0% 0 0% 32 32% 48 48% 20 20% 212
2 X3.2 0 0% 0 0% 26 26% 51 51% 23 23% 203
3 X3.3 0 0% 1 1% 24 24% 55 55% 20 20% 206
4 X3.4 0 0% 1 1% 18 18% 52 52% 29 29% 191
5 X3.5 0 0% 0 0% 41 41% 50 50% 9 9% 232
6 X3.6 0 0% 7 7% 40 40% 47 47% 6 6% 248
7 X3.7 0 0% 0 0% 31 31% 52 52% 17 17% 214
8 X3.8 0 0% 6 6% 45 45% 47 47% 2 2% 255
9 X3.9 0 0% 4 1% 33 33% 54 54% 9 9% 232
Rata-rata 221
Hasil Tanggapan Responden terhadap Variabel Tempat
Skor Jawaban
No Per::::aan 2 3 5 skor
F % F % F % F % F %

1 X4.1 0 0% 0 0% 40 40% 42 42% 18 18% 222
2 X4.2 0 0% 0 0% 42 42% 44 44% 14 14% 228
3 X4.3 0 0% 0 0% 38 38% 41 41% 21 21% 217
4 X4.4 0 0% 3 3% 44 44% 49 49% 4 4% 246
5 X4.5 0 0% 1 1% 39 39% 45 45% 15 15% 226
6 X4.6 0 0% 3 3% 23 23% 52 52% 22 22% 207
7 X4.7 0 0% 0 0% 53 53% 27 27% 20 20% 233
8 X4.8 0 0% 4 4% 45 45% 45 45% 6 6% 247
9 X4.9 0 0% 3 3% 30 30% 47 47% 20 20% 216
10 X4.10 0 0% 3 3% 39 39% 52 52% 6 6% 239
Rata-rata 228




Hasil Tanggapan Responden terhadap Variabe Keputusan Pembelian

ltem Skor Jawaban
No Pernyataan 2 3 Skor
F % F % F % F % F %

1 Y.l 0 0% 9 9% 35 35% 44 44% 12 12% 359
2 Y.2 4 4% 3 3% 39 39% 45 45% 9 9% 352
3 Y.3 4 4% 3 3% 38 38% 45 45% 10 10% 354
4 Y.4 1 1% 8 8% 30 30% 43 43% 18 18% 369
5 Y.5 0 0% 6 6% 40 40% 39 39% 15 15% 363
6 Y.6 1 1% 5 5% 28 28% 44 44% 22 22% 381
7 Y.7 0 0% 2 2% 54 54% 40 40% 4 4% 346
8 Y.8 0 0% 0 0% 39 39% 52 52% 9 9% 370
9 Y.9 0 0% 0 0% 42 42% 55 55% 3 3% 361
10 Y.10 0 0% 6 6% 42 42% 43 43% 9 9% 355
11 Y.11 0 0% 7 7% 36 36% 48 48% 9 9% 359
12 Y.12 0 0% 10 10% 38 38% 45 45% 7 7% 349
13 Y.13 0 0% 3 3% 21 21% 57 57% 19 19% 392
14 Y.14 1 1% 3 3% 39 39% 47 47% 10 10% 362
15 Y.15 0 0% 0 0% 45 45% 46 46% 9 9% 364
Rata-rata 362




Lampiran 4. Hasil Pengujian Instrumen Penelitian

Correlations

X11 | X12 | X1.3 | X14 | X215 | X16 | X1.7 | X1.8 | X19 | X110 | X111 | X112 | X1.13 | X114 | X115 | X1.16 | X1.17 | X1
Pearso.” 1 3257 | 335" | 497" | 2787 | 4577 | 2997 | 196 | -,100 | ,208" | 261" | ,019 153 | -188 | 012 ,185 106 | 514"

X11 Correlation
| Sig. (2-tailed) 001 | 001 | ,000 | 006 | 000 | ,003 | 050 | 321 | ,038 | ,000 | 848 | ,127 | 062 | ,902 | ,065 | ,292 | ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Csﬁzzgn 325" 1 4657 | 3957 | 462 | 338" | 3717 | 3527 | ,138 | ,218" | 268" | ,052 ,083 ,025 002 | -018 | ,158 | ,588"
X12 Sig. (2-tailed) | ,001 000 | ,000 | ,000 | 000 | 000 | ,000 | ,270 | 030 | ,007 | ,610 | ,409 | 808 | ,988 | ,861 | ,117 | ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Csﬁzzgn 3357 | 465" 1 5117 | 5517 | 336 | 514 | 582 | ,083 144 | 2117 | 165 | 3327 | -,026 | ,2146 | -029 | ,082 | 683"
X13 Sig. (2-tailed) | ,001 | ,000 000 | 000 | ,000 | ,000 | 000 | ,410 | ;154 | 035 | ,202 | ,000 | ,799 | ,148 | ,772 | ,420 | ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
CE;‘ZEZZ” 4977 | 3957 | 5117 1 397" | 302" | 512 | 483" | ,012 | (02 | ,119 | 098 | 257" | -102 | 205 | 116 | ,164 | 634"
X14 Sig. (2-tailed) | ,000 | ,000 | ,000 000 | 002 | ,000 | 000 | 907 | 314 | 239 | 334 | 010 | ,311 | ,041 | ,250 | ,203 | ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson 278" | 462" | 5517 | 3977 | 1 | 389" | 420" | 477" | 033 | 101 | 233 | 161 | 154 | -013 | 142 | 011 | 260" | 641"

X15 Correlation
~ | Sig. (2-tailed) | ,005 | ,000 | ,000 | ,000 000 | 000 | ,000 | ,742 | 315 | ,019 | ,111 | ,126 | ,898 | ,159 | ,917 | ,009 | ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Cszr;':m 457" | 3387 | 336 | ,302" | ,389" 1 319" | 305" | -,009 | ,081 | 242" | -141 | 065 | -064 | 252" | 234 | 154 | 515"
X16 Sig. (2-tailed) | ,000 | ,001 | ,001 | ,002 | ,000 001 | ,002 | 929 | 423 | 015 | (61 | 520 | 526 | ,011 | ,019 | ,125 | ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Cgﬂzgn 299" | 3717 | 5147 | 5127 | 4207 | 3197 1 4807 | ,099 ,059 ,043 006 | -028 | -,021 | ,179 | -,089 | -173 | ,488"
X17 Sig. (2-tailed) | ,003 | ,000 | ,000 | ,000 | ,000 | ,001 000 | 328 | 558 | 674 | 950 | ,782 | ,837 | ,075 | ,380 | ,086 | ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson 196 | 352" | 582" | 483" | 477" | 305" | 480" | 1 | -013 | -004 | 146 | -005 | 162 | 027 | 147 | 058 | 014 | 544"

X1.8 Correlation
Sig. (2-tailed) | ,050 | ,000 | ,000 | ,000 | ,000 | ,002 | ,000 901 | 972 | 1249 | 961 | ,2107 | ,791 | ,144 | 569 | ,886 | ,000




N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Cgﬂzgn -100 | ,138 ,083 012 033 | -009 | ,009 | -013 1 4907 | 4217 | 5017 | 186 024 137 | -035 | ,107 | ,398"
X19 Sig. (2tailed) | 321 | ,170 | ,410 | 907 | 742 | 929 | 328 | ,901 000 | 000 | ,000 | 064 | 816 | ,175 | ,728 | ,291 | ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Cs;'zrzgn 208 | 218 | 144 | 102 | 101 | 081 | 059 | -004 | 490" | 1 | 389" | 486" | 250" | -219° | 143 | -030 | 196 | 463"
X110 Sig. (2-tailed) | ,038 | ,030 | 154 | 314 | 315 | 423 | 558 | 972 | ,000 000 | 000 | ,02 | 029 | ,155 | ,767 | ,050 | ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson 261" | 2687 | 211" | 119 | 233 | 2427 | 043 | 146 | 4217 | 389" | 1 | 485" | 170 | -235 | 046 | -016 | 204" | 527"

X111 Correlation
' Sig. (2-tailed) | ,009 | 007 | ,035 | 239 | 019 | 015 | 674 | ,149 | ,000 | ,000 000 | 001 | ,018 | ,647 | 874 | ,042 | ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Cgﬂzgn ,019 ,052 ,165 ,008 161 | -141 | 006 | -005 | 501" | 486" | ,485" 1 174 | -176 | 234 | 035 | ,333" | 450"
X112 Sig. (2-tailed) | 848 | 610 | ,202 | 334 | (111 | ,61 | ,950 | ,961 | ,000 | ,000 | ,000 084 | 080 | ,009 | ,731 | ,001 | ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson 153 | 083 | 332" | 257" | 154 | 065 | -028 | 162 | 186 | 250" | 170 | 174 1 | -254 | 111 | -125 | 204" | 385"

X113 Correlation
‘ Sig. (2-tailed) | ,127 | 409 | 001 | 010 | , 26 | 5520 | ,782 | ,107 | 064 | ,012 | ,001 | ,084 011 | 273 | ,216 | ,041 | ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson 188 | 025 | 3267 | 402" | -013 | -064 | -021 | 027 | 024 | -219° | -235 | -176 | -254" | 1 | 244" | 205 | 319" | 462"

X114 Correlation
' Sig. (2-tailed) | 062 | 808 | ,099 | 011 | 898 | 526 | ,837 | ,791 | ,816 | ,029 | ,018 | ,080 | ,011 014 | ,040 | ,054 | ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Cgﬂ:{(‘m 012 ,002 146 | 205 | 142 | 252" | 179 147 137 ,143 046 | 234" | 111 | 244 1 3557 | 3797 | 424"
X115 Sig. (2-tailed) | 902 | ,988 | 148 | 041 | 159 | 011 | ,075 | (144 | 175 | 155 | 647 | ,019 | 273 | ,014 000 | ,000 | ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Cs;'zrzgn 285 | -018 | -020 | 316" | 011 | 234 | -089 | 258" | -035 | 430" | -016 | 635" | -125 | 205 | 355" | 1 | 531" | 569"
X116 Sig. (2-tailed) | 065 | ,861 | ,772 | 008 | 917 | 019 | ,380 | 069 | ,728 | 007 | ,874 | ,000 | ,216 | ,040 | ,000 000 | ,007
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X1.17 Pearson ,106 ,158 ,082 164 | 2607 | 154 | -173 | 014 ,107 196 | 204" | 3337 | 204" | ,019 | 379" | 531" 1 459"

Correlation




Sig. (2-tailed) | ,292 | 1117 | 420 | 203 | ,009 | (125 | 086 | ,886 | ,291 | 050 | ,042 | ,001 | ,041 | ,854 | ,000 | ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearso_” 514" | 588" | 683" | 634" | 6417 | 515" | 488" | 544" | 398" | 463" | 5277 | 4507 | ;385" | 4627 | 4247 | 5697 | 459" 1
Correlation
X1 Sig. (2-tailed) | ,000 | ,000 | ,000 | ,000 | ,000 | ,000 | ,000 | ,000 | ,000 | ,000 | ,000 | ,000 | ,000 | ,000 | ,000 | ,007 | ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2
Pearson Correlation 1 426" 500" A75 132 -,074 113 -,118 -,061 659"
X2.1 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,191 465 261 243 545 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation 426" 1 265 526 179 -212° 182 -,096 ,045 601"
X2.2 Sig. (2-tailed) ,000 ,008 ,000 ,076 ,035 ,069 341 657 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation 500" 265 1 382" 225" -,236° ,073 -,128 ,046 606"
X2.3 Sig. (2-tailed) ,000 ,008 ,000 ,024 ,018 A72 204 647 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation 475" 526 382" 1 ,033 -,120 215" ,051 135 701"
X2.4 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 747 236 ,032 614 ,180 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation 132 179 225 ,033 1 -,307" -,008 -,190 228" 387"
X2.5 Sig. (2-tailed) 191 ,076 ,024 747 ,002 934 ,058 ,022 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation -,074 -212° 436" -,120 307" 1 ,061 572" -,200° 453"
X2.6 Sig. (2-tailed) ,465 ,035 ,018 236 ,002 544 ,009 ,046 ,001
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation 113 ,182 ,073 215 -,008 ,061 1 192 -,093 389"
X2.7 Sig. (2-tailed) 261 ,069 AT72 ,032 934 544 ,056 ,358 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
%28 Pearson Correlation -,118 -,096 -,128 251" -,190 4727 192 1 535 525"
Sig. (2-tailed) 243 341 204 ,014 ,058 ,009 ,056 ,009 ,025




N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Pearson Correlation -,061 ,045 ,046 135 228" -,200° -,093 235 1 322"

X2.9 Sig. (2-tailed) 545 657 647 ,180 ,022 ,046 358 ,019 ,001
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Pearson Correlation 659" 601" 606" 7017 387" 453" 389" 525" 3227 1
X2 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,025 ,001
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X35 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3

Pearson Correlation 1 520" 493" 369" ,036 ,023 -,049 ,094 253" 615"

X3.1 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 725 822 632 352 ,011 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Pearson Correlation 520" 1 498" 614" ,059 -,005 ,001 ,004 310" 690"

X3.2 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,563 ,962 ,990 967 ,002 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Pearson Correlation 493" 498" 1 375 -,134 ,091 ,008 -,050 368" 598"

X3.3 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 184 ,369 934 ,623 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Pearson Correlation 369" 614" 375 1 -,048 203" -,080 136 175 634"

X3.4 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,636 ,043 432 177 ,081 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Pearson Correlation 236 ,059 4347 -,048 1 -,079 633" -,055 -,018 419”7

X35 Sig. (2-tailed) ,025 563 ,000 ,636 435 ,000 ,588 ,859 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Pearson Correlation ,023 -,005 ,091 203" -,079 1 -,067 -,009 496 4727

X3.6 Sig. (2-tailed) 822 ,962 ,369 ,043 435 ,507 927 ,000 ,006
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Pearson Correlation -,049 ,001 ,008 -,080 233" -,067 1 ,058 542" 405"

X3.7 Sig. (2-tailed) 632 ,990 934 432 ,020 507 565 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

X3.8 Pearson Correlation ,094 ,004 -,050 536 -,055 -,009 458" 1 225 577"




Sig. (2-tailed) 352 ,967 ,623 ,000 ,588 927 ,000 ,013 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Pearson Correlation 253" 310" 368" 175 -,018 ,096 542" 125 1 665
X3.9 Sig. (2-tailed) ,011 ,002 ,000 ,081 ,859 344 ,000 213 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Pearson Correlation 615" 690" 598" 634" 419”7 4727 405" 577" 665 1
X3 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,006 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations

X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 X4.8 X4.9 X4.10 X4

Pearson Correlation 1 380" 464" 406" ,019 -,159 144 ,145 ,082 -,060 573"

X4.1 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,849 115 152 151 417 ,550 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Pearson Correlation 380" 1 486" 466" ,054 -,036 ,042 -,027 129 -,020 582"

X4.2 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,596 723 679 792 202 842 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Pearson Correlation 464" 486" 1 545" ,026 -117 071 ,000 191 -,075 625"

X4.3 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,800 246 485 1,000 ,057 459 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Pearson Correlation 406 466" 545" 1 155 -,147 -,110 ,024 205 -,065 566

X4.4 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 124 ,145 275 815 ,040 521 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Pearson Correlation ,019 ,054 ,026 ,155 1 -,139 -197° 336 266 -,013 335"

X4.5 Sig. (2-tailed) ,849 ,596 ,800 124 ,169 ,049 ,001 ,007 ,901 ,001
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Pearson Correlation -,159 236 -,117 447" -,139 1 217 -,024 -,556 204" 3747

X4.6 Sig. (2-tailed) 115 ,023 246 ,005 ,169 ,063 814 ,000 ,041 ,007
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Pearson Correlation 144 ,042 071 -,110 -197° ,017 1 290" ,140 258" 3917

X4.7 Sig. (2-tailed) 152 679 ,485 275 ,049 863 ,003 ,165 ,010 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100




Pearson Correlation ,145 -,027 ,000 ,024 336 -,024 290" 1 ,091 161 447"
X4.8 Sig. (2-tailed) ,151 , 7192 1,000 ,815 ,001 ,814 ,003 ,369 ,110 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation ,082 ,129 ,191 205 266 -,556 ,140 ,091 1 -,098 3317
X4.9 Sig. (2-tailed) 417 ,202 ,057 ,040 ,007 ,000 ,165 ,369 ,332 ,001
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation -,060 -,020 -,075 465 -,013 204 258" 161 598" 1 594"
X4.10 Sig. (2-tailed) ,550 ,842 ,459 ,001 ,901 ,041 ,010 ,110 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation 573" 582" 625" 566 335" 374" 3917 4T 3317 594" 1
X4 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,007 ,000 ,000 ,001 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Corrélations
Y.l Y.2 v.3 Y.4 Y5 Y.6 Y.7 v.8 Y.9 Y.10 v.11 Y.12 Y.13 Y.14 Y.15 Y
Pearson Correlation 1 489" A28 525" 4337 456" ,149 ,158 -,008 236 -,017 192 ,010 ,064 -,022 594"
v.i Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,140 117 ,940 ,018 864 ,056 918 529 825 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation | ,489™ 1 460" 4017 4307 509 ,110 121 077 ,079 ,109 124 ,057 128 114 612"
Y.2 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 274 231 445 433 281 218 576 204 261 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation | ,424° 460" 1 441" 4707 434" 075 126 147 116 ,045 ,129 154 -,031 ,068 591"
Y.3 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 455 213 144 251 ,656 ,201 126 762 502 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation | ,525 4017 4417 1 4947 520" ,140 ,199" -,013 306" -,104 ,205° ,183 -,051 -,134 598"
Y .4 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 165 ,047 895 ,002 ,303 ,040 ,069 616 184 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation | ,433™ 4307 4707 494" 1 546 2917 263" 278" 269" -,040 ,054 3117 ,001 ,024 6917
Y5 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,008 ,005 ,007 691 594 ,002 ,990 812 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y.6 | Pearson Correlation | 456" 509" 4347 5207 546 1 078 ,029 181 269" ,053 220" 116 ,095 -,160 6307




Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 440 773 072 ,007 ,601 ,028 249 345 112 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation | 149 ,110 075 ,140 2917 ,078 1 362" 296 2417 ,031 239" 3197 -,046 227 4707
Y.7 Sig. (2-tailed) ,140 274 455 165 ,003 440 ,000 ,003 016 758 ,017 ,001 651 023 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation | 158 121 126 199" 263" ,029 362" 1 3337 219" ,026 ,200° -,021 -,042 265 445"
Y.8 Sig. (2-tailed) 117 231 213 047 ,008 773 ,000 ,001 ,029 ,800 ,046 ,836 678 ,008 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation | -,008 077 147 -,013 278" ,181 296 333" 1 312" 175 115 -,018 ,068 182 4207
Y.9 Sig. (2-tailed) ,940 445 144 895 ,005 072 ,003 ,001 ,002 ,081 253 858 502 ,070 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation | 236" ,079 116 306" 269" 269" 241 219" 312" 1 -,139 ,104 ,101 -197" -,195 376"
Y.10 Sig. (2-tailed) ,018 433 251 ,002 ,007 ,007 ,016 ,029 ,002 ,168 ,304 ,319 ,050 ,051 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation | -,017 ,109 445" -,104 -,040 ,053 231 526 275 -,139 1 ,081 -,130 353" ,156 426"
Y.11 Sig. (2-tailed) 864 281 ,006 ,303 691 ,601 ,058 ,000 ,048 ,168 422 ,199 ,000 ,120 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation | 192 124 ,129 ,205" ,054 220" ,239" ,200° 115 104 ,081 1 ,056 136 072 407"
Y.12 Sig. (2-tailed) ,056 218 ,201 ,040 594 028 017 ,046 253 304 422 579 179 AT7 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation | ,010 ,057 154 ,183 3117 116 319”7 -,021 -,018 ,101 -,130 ,056 1 ,038 2147 358"
Y.13 Sig. (2-tailed) 018 576 126 ,069 ,002 249 ,001 ,836 858 ,319 ,199 579 704 ,033 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation | 064 ,128 -,031 -,051 ,001 ,095 546 -,042 568" 197 353" 236 ,038 1 3437 559"
Y.14 Sig. (2-tailed) 529 204 762 616 ,990 345 ,001 678 ,000 ,050 ,000 ,079 704 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation |  -,022 114 ,068 -134 ,024 -,160 227 265 182 -,195 356 072 2147 343" 1 406~
Y.15 Sig. (2-tailed) 825 261 ,502 ,184 812 112 023 ,008 ,070 ,051 ,000 ATT ,033 ,000 ,002
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation | 594" 612" 591" 598" 6917 630" 4707 445" 4207 376 426" 407" 358" 559" 406 1
Y Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




RELIABILITY

IVARIABLES=X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 X1.13
X1.14 X1.15X1.16X1.17

ISCALE(ALL VARIABLES) ALL

/IMODEL=ALPHA.

Case Processing Summary

N %

Cases |Valid 100 100,0
Excluded® | 0 0

Tota 100 100,0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items
,627 17




RELIABILITY

IVARIABLES=X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5X2.6 X2.7 X2.8 X2.9
ISCALE(ALL VARIABLES) ALL

IMODEL=ALPHA.

Case Processing Summary

N %

Cases |Vdid 100 100,0
Excluded® | 0 0

Total 100 100,0

a. Listwise deletion based on al variables

in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items
,668 9




RELIABILITY

IVARIABLES=X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5X3.6 X3.7 X3.8 X3.9
ISCALE(ALL VARIABLES) ALL

IMODEL=ALPHA.

Case Processing Summary

N %

Cases |Vdid 100 100,0
Excluded® | 0 0

Total 100 100,0

a. Listwise deletion based on all variables

in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items
,639 9




RELIABILITY

IVARIABLES=X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 X4.8 X4.9 X4.10
ISCALE(ALL VARIABLES) ALL

IMODEL=ALPHA.

Case Processing Summary

N %

Cases |Vdid 100 100,0
Excluded® | 0 0

Total 100 100,0

a. Listwise deletion based on all variables

in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items
,676 10




RELIABILITY
/VARIABLES=Y.1Y.2Y3Y4Y5Y6Y.7Y.8Y9Y.10Y.11Y.12Y.13Y.14Y.15
ISCALE(ALL VARIABLES) ALL

IMODEL=ALPHA.

Case Processing Summary

N %

Cases |Vdid 100 100,0
Excluded® | 0 0

Total 100 100,0

a. Listwise deletion based on dl variables

in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items
,687 15




Lampiran 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 23,144 3,883 5,780 ,000
X1 776 ,184 ,004 5,774 ,000 ,946 1,058
X2 ,568 ,176 ,008 4,966 ,001 ,948 1,054
X3 ,648 ,159 ,002 6,224 ,000 ,981 1,019
X4 , 712 ,164 ,007 5,755 ,000 ,933 1,071

a. Dependent Variable: Y




Lampiran 7. Hasil Pengujian Hipotesis

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 23,144 3,883 5,780 ,000
X1 176 ,184 ,004 5,774 ,000 ,946 1,058
X2 ,568 ,176 ,008 4,966 ,001 ,948 1,054
X3 ,648 ,159 ,002 6,224 ,000 ,981 1,019
X4 712 ,164 ,007 5,755 ,000 ,933 1,071
a. Dependent Variable: Y
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 771,942 4 677,370 67,999 ,OOOb
Residual 874,790 95 9,773
Total 875,940 99
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1
Model Summary”
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,776° ,870 ,780 3,630

a. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1

b. Dependent Variable: Y




Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Yarleble: Keputusan Pembellan
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